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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan Manufaktur 

Makanan Unggas Yang Terdaftar di BEI. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dengan jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang dipublikasikan di website resmi Bursa Efek Indonesia. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan sampel berjumlah 7 perusahaan dengan sampel 

observasi selama tahun 2018-2022 sebanyak 35 sampel. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas secara parsial  tidak berpengaruh 

terhadap Opini Audit Going Concern, Ukuran Perusahaan secara parsial 

berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern, Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan secara simultan  berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern 

pada Perusahaan makanan unggas yang terdaftar di BEI ( Bursa Efek Indonesia). 

 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Opini Audit Going 

Concern 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of profitability and company size on going 

concern audit opinion in poultry food manufacturing companies listed on the IDX. 

This research method uses quantitative methods,with associative quantitative 

research types. This study uses secondary data obtained from the company’s annual 

financial statements published on the official website of the Indonesia stock 

exchange. The population in this study were Poultry Food Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2018-2022.The sampling technique used purposive 

sampling technique,with a sample of 7 companies with a sample observation during 

2018-2022 of 35 sample. Based on the result of this study indicate that profitability 

partially no effect the Going Concern Audit Opinions, Company Size Partially 

affects the Going Concern Audit Opinions, Profitability and Company Size partially 

affects the Going Concern Audit Opinions, Profitability and Company Size 

simultaneously affect the Going Concern Audit Opinions on Poultry food 

companies listed on the IDX(Indonesia Stock Exchange). 

 

 

Keywords : Profitability, Company Size and Going Concern Audit Opinion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menajalankan usahanya dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dari perusahaan tersebut. Kondisi 

perekonomian suatu negara yang baik dapat memacu kinerja perusahaan semakin 

baik. Sementara kondisi perekonomian negara yang kurang baik akan menghambat 

perusahaan dalam mengembangkan bisnisnya. Memburuknya kondisi 

perekonomian dapat mengakibatkan kelangsungan hidup suatu perusahaan dapat 

terpengaruh. Memburuknya kondisi perekonomian membuat investor harus lebih 

berhati-hati dalam melakukan investasi. Laporan keuangan menjadi salah satu alat 

yang dapat digunakan oleh investor untuk memperoleh informasi mengenai 

perusahaan yang berguna dalam pengambilan keputusan bisnis dan investasi.  

Laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan informasi yang dapat 

diandalkan tentang perubahan kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari 

kegiatan usaha. Laporan keuangan juga bertujuan untuk menyajikan informasi yang 

dapat membantu para pemakai dalam menaksir kemampuan perusahaan menaksir 

laba (Sadeli, 2018). Informasi yang diperoleh melalui laporan keuangan dapat 

digunakan dengan tepat, maka laporan keuangan yang disajikan harus memiliki 

kualitas yang baik. Laporan keuangan yang memiliki kualitas informasi yang baik 

akan berguna bagi perusahaan untuk menarik investor untuk menginvestasikan 

dana ke perusahaan, jika informasi yang disediakan baik maka investor akan lebih 

percaya untuk berinvestasi ke Perusahaan tersebut. Peran auditor diperlukan untuk  



2 
 

 
 

mencegah diterbitkannya laporan keuangan yang menyesatkan.  

Auditor adalah pihak pertama yang melakukan audit terhadap 

pertanggungjawaban pihak kedua kepada pihak ketiga dan memberikan pengesahan 

hasil auditnya untuk kepentingan pihak ketiga, (IBK Bayangkara 2015). Auditor 

tidak bisa lagi hanya menerima pandangan manajemen bahwa segala sesuatunya 

baik. Penilaian going concern lebih didasarkan pada kemampuan perusahaan untuk 

melanjutkan operasinya dalam jangka waktu 12 bulan ke depan. Untuk sampai pada 

kesimpulan apakah perusahaan akan memiliki going concern atau tidak, auditor 

harus melakukan evaluasi secara kritis terhadap rencana-rencana manajemen 

(Dewi, 2019).  

Ketika suatu Perusahaan mengalami permasalahan keuangan, kegiatan 

operasional akan terganggu yang akhirnya berdampak pada tingginya resiko yang 

dihadapi Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya di 

masa mendatang. Namun, masalah yang sering dihadapi oleh auditor dalam 

memberikan opini going concern adalah bahwa sangat sulit untuk memprediksi 

kelangsungan hidup sebuah Perusahaan (Amrullah, 2020). Going Concern 

merupakan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya selama periode pantas yaitu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal 

laporan keuangan diterbitkan (IAPI, 2011).  

Opini audit going concern dikeluarkan oleh auditor jika menurut auditor 

terdapat keraguan bagi perusahaan untuk dapat memepertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka waktu dua belas bulan ke depan. Apabila terdapat keraguan 

untuk perusahaan dalam mempertahankan hidupnya maka auditor berhak 

mengeluarkan opini audit going concern yang dalam laporan audit akan 
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dicantumkan pada paragraf penjelas atau pada paragraf pendapat. Dalam 

mengevaluasi suatu perusahaan apakah mempunyai keraguan yang besar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going 

concern), auditor harus memperhatikan aspek profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 

dan pertumbuhan perusahaan. Kondisi keuangan yang dimiliki perusahaan dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam bertahan hidup pada periode tertentu.  

Berikut disajikan grafik yang mendapatkan opini audit going concern pada 

Perusahaan manufaktur makanan unggas di Bursa Efek Indonesia 2018-2022. 

Gambar 1.1 Perusahaan yang Menerima Opini Audit Going Concern 

 

  Sumber : www.idx.co.id  

 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa Perusahaan yang 

mendapatkan opini audit going concern pada tahun 2018 terdiri 3 perusahaan 

kemudian mengalami peningkatan tahun 2019 sebqanyak 4 perusahaan. Kemudian 

ditahun 2020 dan tahun 2021 mengalami penurunan yakni masing-masing 2 

perusahaan. Dan tahun 2022 sebanyak 1 perusahaan. Perusahaan yang menerima 
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opini audit going concern pada Perusahaan manufaktur makanan unggas dipicu 

oleh timbulnya ketidakpastian mengenai going concern perusahaan yang dapat 

disebabkan oleh banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap bisnis dan 

kelangsungan hidup Perusahaan.  

Dampak negative dari opini audit going concern terhadap perusahaan bisa 

menyebabkan turunnya saham, kesulitan dalam meningkatkan modal pinjaman, 

ketidak percayaan investor, kreditur, pelanggan dan karyawan terhadap manajemen 

Perusahaan. Dalam mengevaluasi suatu Perusahaan apakah mempunyai keraguan 

yang besar terhadap kemampuan Perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (going concern), auditor harus memperhatikan aspek 

profitabilitas dan ukuran perusahaan 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang baik akan dipandang lebih baik dimata para investor. Tingkat 

profitabilitas yang positif menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba dan 

semakin efektif pula pengelolaan aktiva Perusahaan sehingga auditor tidak 

meragukan kemampuan Perusahaan untuk berlangsungnya usahanya. Sebaliknya 

dengan tingkat profitabilitas yang negatif berarti menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami kerugian dan hal ini akan mengganggu kelangsungan hidup Perusahaan 

dan Perusahaan dengan rasio penjual negative berpotensi besar mengalami 

penurunan laba sehingga mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar kearah 

kebangkrutan dan hal tersebut merupakan suatu dasar bagi auditor untuk 

memberikan opini audit going concern. 
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Januarti dan Fitrianasari (2018) menyebutkan bahwa rasio profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap opini going concern. Tidak ditemukannya 

bukti yang signifikan antara profitabilitas dan pemberian opini going concern 

disebabkan karena financial leverage yang ditanggung perusahaan relatif besar, 

yakni meningkatnya laba usaha tidak diimbangi dengan menurunnya utang 

perusahaan (Januarti dan Fitrianasari, 2020). Hal tersebut juga diperkuat oleh 

penelitian Rahayu (2018).  

Berbeda dengan penelitian Komalasari (2019) yang menyebutkan bahwa 

rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going 

concern. Semakin rendah ROA maka semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

untuk mendapatkan opini selain WTP (Komalasari, 2019). Hani, et al (2020) serta 

Petronela (2020) dikutip Setyarno, dkk (2018) memberikan bukti bahwa 

profitabilitas berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap penerbitan 

opini audit going concern. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik adalah 

perusahan yang dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu akan menimbulkan ketidakpastian terhadap kelangsungan hidup perusahaan 

tersebut.  

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan 

misalnya besarnya aset total. Santosa dan Wedari (2018) menemukan bahwa size 

(ukuran perusahaan) berpengaruh pada opini going concern. Ukuran Perusahaan 

merupakan gambaran terhadap besar kecilnya suatu Perusahaan, kebanyakan 

auditor memberikan opini audit going concern kepada Perusahaan yang relative 

kecil. Hal ini dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perusahaan yang 
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lebih besar dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya 

daripada perusahaan yang lebih kecil. Hal ini menyebabkan Perusahaan dengan 

skala kecil lebih berpeluang mendapatkan opini audit going concern. Akan tetapi, 

Januarti dan Fitrianasari (2018) serta Junaidi dan Hartono (2014) mendapatkan 

bukti empiris bahwa ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap opini 

going concern yang dikeluarkan oleh auditor. Hal ini terjadi karena pertumbuhan 

aktiva perusahaan tidak diikuti dengan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan saldo labanya (Januarti dan Fitrianasari, 2018).  

Penelitian ini menggunakan perusahaan di bidang makanan  unggas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 sampai 2022 sebagai objek 

penelitian. Perusahaan makanan dan unggas merupakan sektor yang cukup penting 

bagi pembangunan perekonomian negara. Perusahaan pada sektor makanan unggas 

memiliki pengaruh penting terhadap perindustrian suatu negara. Di Indonesia, 

perusahaan pada sektor makanan unggas memiliki jumlah perusahaan terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia lebih banyak jika dibandingkan dengan sektor 

perusahaan yang lain. Dengan jumlah perusahaan yang lebih banyak, perusahaan 

pada sektor manufaktur memiliki pengaruh industri serta fluktuasi saham pada 

Bursa Efek Indonesia. 

 Industri makanan unggas pada beberapa tahun terakhir mengalami 

pertumbuhan. Pada tahun 2018, industri sektor manufaktur mengalami 

pertumbuhan sebesar 6,1% (Antaranews, 2020), pada tahun 2019 mengalami 

pertumbuhan sebesar 4,47% (Sindonews, 2020). Oleh karena itu, informasi 

mengenai perusahaan manufaktur akan sangat berguna bagi para investor. Tahun 

2018 sampai 2022 dipilih karena tahun tersebut merupakan tahun terbaru, tahun 
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2023 tidak diikutsertakan karena data yang dibutuhkan untuk penelitian belum 

keluar, walaupun demikian diharapkan hasil dari penelitian ini dapat mencerminkan 

kondisi terbaru dari objek penelitian. 

Berdasarkan ketidakkonsitenan hasil dari penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, maka penelitian ini ingin meneliti kembali yang memperngaruhi 

opini audit going concern. Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern  

pada Perusahaan Manufaktur Makanan Unggas yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2022” 

 

1.2. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi opini audit going concern. 

2. Untuk melanjutkan penelitian terdahulu dengan variabel independen yang 

hampir sama namun perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah 

perusahaan makanan unggas yang terdaftar di BEI 2018 – 2022. 

 

1.2.2. Batasan Masalah 

Berdasarkan judul, batasan yang dimaksud peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Adapun objek penelitian ini meliputi perusahaan yang bergerak dibidang 

Makanan Unggas yang terdaftar di BEI. 
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2. Penelitian ini mengambil informasi dari laporan tahunan dari perusahaan 

bergerak dibidang Makanan Unggas yang terdaftar di BEI dari tahun 2018 

- 2022. 

3. Pengukuran rasio profitabilitas menggunakan return on assets dan ukuran 

perusahaan menggunakan logaritma natural dari total aset. 

 

1.3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah diuraikan di atas peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern 

pada Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di BEI pada Tahun 2018 

- 2022? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Opini Audit Going 

Concern pada Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di BEI pada 

Tahun 2018 - 2022? 

3. Apakah Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Opini 

Audit Going Concern pada Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di 

BEI pada Tahun 2018 - 2022? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going 

Concern pada Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di BEI pada 

Tahun 2018 - 2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit 

Going Concern pada Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di BEI 

pada Tahun 2018 - 2022. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Makanan Unggas yang 

terdaftar di BEI pada Tahun 2018 - 2022. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masing-masing 

pihak sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan 

petimbangan dan memberikan pemahaman serta memperkaya wawasan 

mengenai Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini 

Audit Going Concern Studi pada Perusahaan Makanan Unggas yang 

terdaftar di BEI. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Untuk penulis, penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan tentang Pengaruh Profitabilitas 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern Studi 

pada Perusahaan Makanan Unggas yang terdaftar di BEI. 
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b. Untuk pemerintahan, penelitian ini bisa digunakan sebagai kontribusi 

dalam penerapan Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Opini Audit Going Concern Studi pada Perusahaan Makanan 

Unggas yang terdaftar di BEI. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan informasi dan 

referensi bagi peneliti yang mengambil judul sama dengan penelitian 

ini. 

d. Bagi Universitas, diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan pustaka 

bagi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Halimah Paramitha 

(2018), yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Opini Audit Going Concern Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2017”. Sedangkan penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going 

Concern pada Perusahaan Manufaktur Makanan Unggas yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022 “. Penelitian ini memiliki perbedaan dalam 

penelitian sebelumnya  yaitu terletak pada : 

1. Variabel penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2  variabel bebas yaitu 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan dan 1 (satu) variabel terikat yaitu Opini 

Audit Going Concern. Sedangkan  penelitian ini menggunakan 2 variabel 

bebas yaitu Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan dan 1 (satu) variabel terikat 

yaitu Opini Audit Going Concern. 
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2. Data Penelitian : Data yang digunakan pada penelitian terdahulu dari laporan 

keuangan dari tahun 2011-2017, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

laporan keuangan dari tahun 2018-2022. 

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2017, 

sedangkan penelitian sekarang dilaksanakan pada tahun 2023.  

4. Objek penelitian : Objek penelitian terdahulu mengambil objek penelitian di 

BEI pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI dan penulis lakukan 

adalah Perusahaan Makanan Unggas Yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

 



 
 

12 
  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agelncy thelolry melrupakan hubungan atau kolntak antara pelmilik pelrusahaan 

(principal) delngan manajelmeln (ageln), maka pelmilik pelrusahaan sellalu 

melmbelrikan infolrmasi kelpada manajelmeln selbagai ageln dalam pelngellollaan 

infolrmasi pelrusahaan. Dalam suatu pelrusahaan, pelmelgang saham melrupakan 

principal dan CElOl adalah ageln melrelka. Pelmelgang saham melmpelkelrjakan CElO l 

untuk belrtindak selsuai delngan kelpelntingan principal. Salah satu ellelmeln kunci dari 

telolri agelnsi ialah bahwa principal dan ageln melmiliki prelfelrelnsi atau tujuan yang 

belrbelda. Agelncy thelolry melmiliki asumsi bahwa masing-masing individu selmata-

mata telrmoltivasi ollelh kelpelntingan dirinya selndiri selhingga melnimbulkan kolnflik 

kelpelntingan antara principal dan ageln. Melnurut Ahmad (2016 : 12) pihak principal 

telrmoltivasi melngadakan kolntrak untuk melnseljahtelrakan dirinya delngan 

prolfitabilitas pelrusahaannya yang sellalu melningkat.  

Asumsi telolri ini melnyatakan bahwa pelmisahan antara kelpelmilikan dan 

pelngellollaan pelrusahaan dapat melnimbulkan masalah kelagelnan (agelncy prolblelm). 

Sharelholldelrs atau principal melndellelgasikan pelmbuatan kelputusan melngelnai 

pelrusahaan kelpada manajelr atau ageln. Bagaimanapun juga, manajelr tidak sellalu 

belrtindak selsuai kelinginan sharelholldelrs, selbagian dikarelnakan ollelh adanya molral 

hazard. Pelmilik pelrusahaan akan melmbelrikan kelwelnangan pada pelngellolla 

(manajelr) untuk melngurus jalannya Pelrusahaan selpelrti melngellolla dana dan dalam  
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melngambil kelputusan pelrusahaan lainnya atas nama pelmilik pelrusahaan. Pelngellolla 

tidak belrtindak atas kelpelntingan pelmilik, karelna adanya pelrbeldaaan kelpelntingan 

(colnflict intelrelst). Dalam telolri agelnsi kelpelmilikan saham selpelnuhnya dimiliki ollelh 

pelmelgang saham dan manajelr (ageln) yang diminta untuk melmaksimalkan tingkat 

pelngelmbalian pelmelgang saham. (Hamdani : 2016 : 30). 

Pradika  (2017)  melnyatakan  pada  kolndisi  telrtelntu,  bisa  telrjadi manipulasi  

atas lapolran   keluangan   dikarelnakan   keltakutan agelnt dalam   melngungkapkan   

infolrmasi   yang dipelrkirakan akan melrugikan bagi dirinya. Pihak keltiga yang 

indelpelndeln dibutuhkan selbagai meldiatolr pada hubungan antara principal dan ageln. 

Auditolr selbagai pihak keltiga yang indelpelndeln dibutuhkan untuk mellakukan 

pelngawasan telrhadap kinelrja manajelmeln apakah tellah belrtindak selsuai delngan 

kelpelntingan prinsipal mellalui lapolran keluangan. Auditolr belrtugas untuk 

melmbelrikan olpini atas kelwajaran lapolran keluangan pelrusahaan dan 

melngungkapkan pelrmasalahan goling co lncelrn yang dihadapi pelrusahaan apabila 

auditolr melragukan kelmampuan pelrusahaan dalam melmpelrtahankan kellangsungan 

hidupnya. 

 

2.1.2. Opini Audit Going Concern 

Selsuai delngan standar audit yang belrlaku umum yang diteltapkan ollelh 

Institut Akuntan Publik Indolnelsia (IAPI), auditolr diharuskan melnyampaikan 

kelpada pelmakai lapolrannya melngelnai infolrmasi pelnting yang melnurut auditolr 

pelrlu diungkapkan. Infolrmasi telrselbut disampaikan ollelh auditolr mellalui lapolran 

audit. Lapolran audit melrupakan alat yang digunakan ollelh auditolr untuk 

melnyampaikan melngelnai kelsimpulan dari hasil audit yang tellah dilakukan. Olpini 
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yang dibelrikan melrupakan pelrnyataan kelwajaran, dalam selmua hal yang matelrial, 

polsisi keluangan dan hasil usaha dan arus kas selsuai delngan Standar Akuntansi 

Keluangan (IAPI, 2011). Melnurut Mulyadi (2020) telrdapat lima jelnis olpini audit, 

yaitu : 

1. Pelndapat Wajar Tanpa Pelngelcualian (Unqualifield Olpinioln)  

Delngan pelndapat wajar tanpa pelngelcualian, auditolr melnyatakan bahwa 

lapolran keluangan disajikan selcara wajar dalam selmua hal yang matelrial selsuai 

delngan standar yang belrlaku di Indolnelsia. Lapolran audit delngan pelndapat wajar 

tanpa pelngelcualian ditelrbitkan ollelh auditolr jika dalam kolndisi selbagai belrikut : 

a. Selmua lapolran nelraca, laba-rugi, lapolran pelrubahan elkuitas, dan 

lapo lran arus kas telrdapat dalam lapolran keluangan,  

b. Dalam pellaksanaan pelrikatan, selluruh standar yang belrlaku dapat 

dipahami ollelh auditolr,  

c. Bukti cukup dapat dikumpulkan ollelh auditolr, dan auditolr tellah 

mellaksanakan pelrikatan seldelmikian rupa selhingga melmungkinkan 

untuk mellakukan tiga standar pelkelrjaan lapangan,  

d.  Lapolran keluangan disajikan selsuai delngan prinsip standar akuntansi di 

Indolnelsia. 

e. Tidak ada keladaan yang melngharuskan auditolr untuk melnambah 

paragraf pelnjellas atau moldifikasi kata-kata dalam lapolran keluangan. 

2. Pelndapat Wajar Tanpa Pelngelcualian delngan Paragraf Pelnjellas (Unqualifield 

Olpinioln with Elxplanatolry Languagel)  

Dalam keladaan telrtelntu, auditolr melnambahkan paragraf pelnjellas atau 

Bahasa pelnjellas yang lain dalam lapolran audit, melskipun tidak melmelngaruhi 



15 
 

 
 

pelndapat wajar tanpa pelngelcualian atas lapolran keluangan auditan. Paragaraf 

pelnjellas dicantumkan seltellah paragraf pelndapat. Keladaan yang melnjadi pelnyelbab 

utama ditambahkannya suatu paragraf pelnjellas atau moldifikasi kata-kata dalam 

lapolran audit baku adalah:  

a. Keltidak kolnsistelnan pelnelrapan prinsip akuntansi belrtelrima umum,  

b. Kelraguan belsar telntang kellangsungan hidup,  

c. Auditolr seltuju delngan suatu pelnyimpangan dari prinsip akuntansi yang 

dikelluarkan ollelh Delwan Standar Akuntansi Keluangan,  

d. Pelnelkanan atas suatu hal,  

e. Lapolran audit yang mellibatkan auditolr lain  

3. Pelndapat Wajar delngan Pelngelcualian (Qualifield Olpinioln)  

Pelndapat wajar delngan pelngelcualian dibelrikan apabila auditel melnyajikan 

selcara wajar lapolran keluangan, dalam selmua hal yang matelrial selsuai delngan 

prinsip dan standar akuntansi di Indolnelsia, kelcuali untuk dampak hal-hal yang 

dikelcualikan. Pelndapat wajar delngan pelngelcualian dibelrikan kelpada pelrusahaan 

yang belrada dalam kolndisi selbagai belrikut:  

a. Tidak adanya bukti kolmpelteln yang cukup atau adanya pelmbatasan 

telrhadap lingkup audit,  

b. Auditolr yakin bahwa lapolran keluangan belrisi pelnyimpangan dari 

prinsip dan standar akuntansi di Indolnelsia, yang belrdampak matelrial, 

dan belrkelsimpulan untuk tidak melnyatakan pelndapat tidak wajar.  

4. Pelndapat Tidak Wajar (Advelrsel Olpinioln)  

Pelndapat tidak wajar dibelrikan ollelh auditolr apabila lapo lran keluangan 

auditelel tidak melnyajikan selcara wajar lapolran keluangan selsuai delngan prinsip 
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akuntansi belrtelrima umum.  

5.  Tidak Melmbelrikan Pelndapat (Disclaimelr) 

 Pelrnyatan auditolr untuk tidak melmbelrikan pelndapat ini layak dibelrikan 

apabila :  

a. Ada pelmbatas lingkup audit yang sangat matelrial baik ollelh klieln 

maupun karelna kolndisi telrtelntu.  

b. Auditolr tidak indelpelndeln telrhadap klieln. Pelrnyataan ini tidak dapat 

dibelrikan apabila auditolr yakin bahwa telrdapat pelnyimpangan yang 

matelrial dari prinsip akuntansi yang belrlaku umum. Auditolr tidak 

dipelrkelnankan melncantumkan paragraf lingkup audit apabila ia 

melnyatakan untuk tidak melmbelrikan pelndapat. Ia harus melnyatakan 

alasan melngapa auditnya tidak belrdasarkan standar audit yang 

diteltapkan IAPI dalam satu paragraf khusus selbellum paragraf pelndapat. 

Tanggung jawab utama direlktur adalah melnelntukan kellayakan dari 

pelrsiapan lapo lran keluangan melnggunakan dasar goling colncelrn dan tanggung 

jawab auditolr melyakinkan dirinya bahwa pelnggunaan dasar goling colncelrn ollelh 

pelrusahaan adalah layak dan diungkapkan selcara melmadai dalam lapolran keluangan 

(Seltiawan, 2018). Olpini audit goling colncelrn melrupakan olpini yang dikelluarkan 

auditolr seltellah melnganalisis kelmampuan pelrusahaan dalam melmpelrtahankan 

kellangsungan hidupnya (SPAP, 2016).  

Auditolr melngelluarkan olpini audit goling colncelrn untuk melmastikan apakah 

pelrusahaan mampu melmpelrtahankan kellangsungan usahanya atau tidak. Olpini 

audit goling co lncelrn sangat belrguna bagi invelstolr untuk melneltapkan kelputusan 

invelstasi. Pelntingnya olpini audit yang dikelluarkan ollelh auditolr, maka auditolr harus 
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belrtanggung jawab untuk melngelluarkan o lpini audit goling colncelrn yang kolnsisteln 

delngan kolndisi pelrusahaan yang selbelnarnya (Elffelndi, 2019). 

Audit relpolrt delngan moldifikasi melngelnai goling colncelrn melngindikasikan 

bahwa dalam pelnilaian auditolr telrdapat relsikol pelrusahaan tidak dapat belrtahan 

dalam bisnis. Auditolr harus melmpelrtimbangkan hasil dari olpelrasi, ko lndisi elkolnolmi 

yang melmelngaruhi pelrusahaan, kelmampuan pelmbayaran utang, dan kelbutuhan 

likuiditas di masa yang akan datang (Lelnard dkk., 2020). Arelns (2018) melnyatakan 

belbelrapa fakto lr yang melnimbulkan keltidakpastian melngelnai kellangsungan hidup 

pelrusahaan adalah: 

1. Kelrugian usaha yang belsar selcara belrulang atau kelkurangan mo ldal kelrja.  

2. Keltidakmampuan pelrusahaan untuk melmbayar kelwajibannya pada saat jatuh 

telmpol dalam jangka pelndelk.  

3.  Kelhilangan pellanggan utama, telrjadinya belncana yang tidak diasuransikan 

selpelrti gelmpa bumi atau banjir atau pelrmasalahan pelrburuhan yang tidak biasa.  

4. Pelrkara pelngadilan, gugatan hukum atau masalah selrupa yang sudah telrjadi 

yang dapat melmbahayakan kelmampuan pelrusahaan untuk belro lpelrasi. 

Bila kelsangsian telrhadap kellangsungan hidup usaha belnar-belnar ada, maka 

auditolr harus melmpelrtimbangkan untuk melngelluarkan olpini audit goling colncelrn. 

SA Selksi 341, PSA Nol. 30 (IAPI, 2011) melmuat pelrtimbangan-pelrtimbangan bagi 

auditolr dalam melnelrbitkan olpini audit goling colncelrn telrhadap kellangsungan usaha 

suatu elntitas. Melnurut SPAP telrselbut olpini audit yang telrmasuk dalam olpini Goling 

Colncelrn (GC) adalah Unqualifield with Elxplanatolry Languagel/Elmphasis olf Mattelr 

Paragraph, Qualifield Olpinioln, Advelrsel Olpinioln dan Disclaimelr Olpinioln. Belrikut 

adalah panduan bagi auditolr dalam melnelrbitkan olpini goling colncelrn (IAPI, 2011). 
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1. Jika auditolr yakin telrdapat kelraguan melngelnai kelmampuan satuan usaha 

dalam melmpelrtahankan kellangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang 

pantas, maka auditolr harus melmpelrollelh infolrmasi melngelnai relncana 

manajelmeln yang ditunjukkan untuk melngurangi dampak kolndisi dan 

pelristiwa telrselbut dan melneltapkan kelmungkinan bahwa relncana telrselbut 

selcara elfelktif dilaksanakan.  

2. Jika manajelmeln tidak melmiliki relncana untuk melngurangi dampak kolndisi 

dan pelristiwa telrhadap kelmampuan satuan usaha dalam melmpelrtahankan 

kellangsungan hidupnya, maka auditolr melmpelrtahankan untuk melmbelrikan 

pelrnyataan tidak melmbelrikan pelndapat (Disclaimelr Olpinioln).  

3. Jika manajelmeln melmiliki relncana untuk melngurangi dampak kolndisi dan 

pelristiwa di atas, maka auditolr melnyimpulkan (belrdasarkan 

pelrtimbangannya) atas elfelktivitas relncana telrselbut : 

a. Jika auditolr belrkelsimpulan bahwa relncana telrselbut tidak elfelktif, maka 

auditolr melnyatakan tidak melmbelrikan pelndapat (Disclaimelr Olpinioln).  

b. Jika auditolr belrkelsimpulan relncana telrselbut elfelktif dan klieln 

melngungkapkan dalam catatan lapolran keluangan, auditolr melnyatakan 

pelndapat wajar tanpa pelngelcualian (Unqualifield Olpinioln with Elmphasis 

olf Mattelr Paragraph).  

c. Jika auditolr belrkelsimpulan relncana telrselbut elfelktif akan teltapi klieln 

tidak melngungkapkan dalam catatan lapolran keluangan, auditolr 

melmbelrikan pelndapat tidak wajar (Qualifield/Advelrsel Olpinioln) 

Standar Prolfelsiolnal Akuntan Publik (SPAP) melmbelrikan peldolman bahwa 

auditolr harus melngelvaluasi apakah telrdapat kelsangsian belsar melngelnai 



19 
 

 
 

kelmampuan elntitas dalam melmpelrtahankan hidupnya dalam jangka waktu yang 

pantas delngan cara: 

1. Melngumpulkan infolrmasi tambahan melngelnai kolndisi dan pelristiwa 

belselrta bukti-bukti yang melndukung yang melngurangi kelsangsian 

auditolr. Melmbelrikan peldolman kelpada auditolr telntang dampak 

kelmampuan satuan usaha dalam melmpelrtahankan kellangsungan 

hidupnya telrhadap olpini auditolr.  

2.  Jika auditolr yakin bahwa telrdapat kelsangsian melngelnai kelmampuan 

satuan usaha dalam melmpelrtahankan kellangsungan hidupnya dalam 

jangka waktu pantas, ia harus: 

a. Melmpelrollelh infolrmasi melngelnai relncana manajelmeln yang 

ditujukan untuk melngurangi dampak kolndisi dan pelristiwa 

telrselbut.  

b. Melneltapkan kelmungkinan bahwa relncana telrselbut selcara elfelktif 

dilaksanakan.  

c. Seltellah auditolr melngelvaluasi relncana manajelmeln, ia melngambil 

kelsimpulan apakah ia masih melmiliki kelsangsian yang belsar 

melngelnai kamupuan elntitas dalam melmpelrtahankan kellangsungan 

hidupnya. 

Jika auditolr tellah melngelvaluasi atas kelmampuan elntitas belrtahan hidup dan 

pelrusahaan disimpulkan telrdapat kelraguan yang substansial dalam kelmampuan 

elntitas untuk melmpelrtahankan kellanjutan, usaha maka auditolr belrhak 

melngelluarkan Olpini Audit Goling Colncelrn. Melnurut Bolyntoln (2018) melnyatakan 

bahwa kelsimpulan auditolr melngelnai kelmampuan elntitas untuk melmpelrtahankan 
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kellanjutan usahanya harus dinyatakan melnggunakan frasa “kelraguan yang 

substansial melngelnai kelmampuan (elntitas) untuk mellanjutkan usaha”. 

Dalam pellaksanaan prolseldur audit, auditolr dapat melngidelntifikasi 

infolrmasi melngelnai kolndisi atau pelristiwa telrtelntu yang jika dipelrtimbangkan 

selcara kelselluruhan melnunjukkan adanya kelsangsian belsar telntang kelmampuan 

elntitas dalam melmpelrtahankan kellangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas. 

Signifikan atau tidaknya kolndisi atau pelrstiwa telrselbut akan telrgantung atas 

keladaan dan belbelrpa diantaranya kelmungkinan akan melnjadi signifikan jika 

ditinjau belrsama-sama delngan kolndisi pelristiwa lain. Belrikut ini adalah colntolh dan 

kolndisi pelristiwa telrselbut (IAPI, 2020): 

1. Treln Nelgatif. Selbagai colntolh, kelrugian olpelrasi yang telrjadi belrulang kali, 

kelkurangan moldal kelrja, arus kas nelgatif dari kelgiatan usaha, rasiol keluangan 

pelnting yang jellelk.  

2. Peltunjuk lain telntang kelmungkinan kelsulitan keluangan. Selbagai colntolh, 

kelgagalan dalam melmelnuhi kelwajiban utangnya atau pelrjanjian selrupa, 

pelnunggakan pelmbayaran divideln, pelnollakan ollelh pelmasolk telrhadap 

pelngajuan pelrmintaan pelmbellian kreldit biasa, relstrukturisasi utang, kelbutuhan 

untuk melncari sumbelr atau meltoldel pelndanaan baru, atau pelnjualan selbagian 

belsar aselt.  

3. Masalah Intelrn. Selbagai colntolh, pelmolgolkan kelrja atau kelsulitan hubungan 

pelrburuhan yang lain, keltelrgantungan belsar atas suksels prolyelk telrtelntu, 

kolmitmeln jangka panjang yang tidak belrsifat elkolnolmis, kelbutuhan untuk 

selcara signifikan melmpelrbaiki olpelrasi. 
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4.  Masalah luar yang tellah telrjadi. Selbagai colntolh, pelngaduan gugatan kel 

pelngadilan kelluarnya undang-undang, atau masalah-masalah lain yang 

kelmungkinan melmbahayakan kelmampuan elntitas untuk belrolpelrasi; 

kelhilangan franchisel, liselnsi atau pateln pelnting; kelhilangan pellanggan atau 

pelmasolk utama; kelrugian akibat belncana belsar selpelrti gelmpa bumi banjir, 

kelkelringan, yang tidak dapat diasuransikan atau diasuransikan namun delngan 

pelrtanggunggan yang tidak melmadai. 

 

2.1.3. Profitabilitas 

Pelngelrtian prolfitabilitas adalah kelmampuan suatu pelrusahaan untuk 

melnghasilkan laba dari aktivitas olpelrasinya yang dihasilkan dari kelgiatan usahanya 

sellama pelrioldel telrtelntu (Adyani, 2011). Rasiol prolfitabilitas juga dikelnal selbagai 

rasiol relntabilitas. Rasiol ini digunakan untuk melngeltahui kelmampuan dari 

pelrusahaan dalam melnghasilkan laba dari sumbelr daya yang tellah dimiliki ollelh 

pelrusahaan. Delngan kata lain prolfitabilitas adalah kelmampuan pelrusahaan untuk 

melnghasilkan laba sellama pelrioldel telrtelntu (Riyantol 2019:35).  

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian telrselbut dapat disimpulkan, bahwa 

prolfitabilitas adalah kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan laba, delngan 

melmbandingkan antara laba delngan aktiva atau moldal yang melnghasilkan laba 

telrselbut. Cara untuk melnilai prolfitabilitas suatu pelrusahaan belrmacam-macam, 

dapat belrupa pelrbandingan antara laba yang belrasal dari olpelrasi atau usaha, laba 

belrsih selbellum pajak delngan toltal aktiva, laba belrsih selsudah pajak delngan 

kelselluruhan aktiva ataukah pelrbandingan antara laba belrsih selsudah pajak delngan 

moldal selndiri. Melskipun telrdapat belrmacam-macam pelnilaian prolfitabilitas suatu 
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pelrusahaan, namun rasiol yang pada umumnya digunakan ollelh para pelmakai 

lapolran keluangan adalah prolfitabilitas elkolnolmi dan prolfitabilitas moldal selndiri 

(Riyantol 2019:36).  

Prolfitabilitas elkolnolmi adalah pelrbandingan antara laba usaha delngan moldal 

selndiri dan mo ldal asing yang dipelrgunakan untuk melnghasilkan laba telrselbut dan 

dinyatakan dalam pelrseln. Moldal yang dipelrhitungkan dalam melnghitung 

prolfitabilitas elkolnolmi hanyalah moldal yang belkelrja di dalam pelrusahaan 

(olpelrating capital/asselst) delngan delmikian maka moldal yang ditanamkan dalam 

pelrusahaan lain atau moldal yang digunakan dalam elfelk (kelcuali 

pelrusahaanpelrusahaan kreldit) tidak dipelrhitungkan dalam melnghitung 

prolfitabilitas elkolnolmi. Delmikian pula laba yang dipelrhitungkan untuk melnghitung 

prolfitabilitas elkolnolmi hanyalah laba yang belrasal dari olpelrasi pelrusahaan (laba 

usaha/olpelrating prolfit).  

Telrdapat belbelrapa jelnis rasiol prolfitabilitas yang dapat digunakan untuk 

melnilai selrta melngukur polsisi keluangan pelrusahaan dalam satu pelrioldel telrtelntu 

atau untuk belbelrapa prioldel. Melnurut Ro lbelrt Libby ‘elt. al.,’.melnjellaskan bahwa 

jelnis - jelnis rasiol prolfitabilitas yang digunakan adalah:  

1) Pro lfit margin (prolfit margin o ln salel) 

2) Laba pelr lelmbar saham 

3) ROlEl (Relturn Oln Elquity) 

4) ROlA (Relturn Oln Toltal Asselts) 

Belrikut ini pelnjellasan dari Jelnis – jelnis prolfitabilitas Yang dapat digunakan 

Melnurut Rolbelrt Libby ‘elt. al.,’ : 

1) Prolfit Margin (prolfit margin oln salel) 
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Prolfit margin oln salel atau Ratiol Prolfit Margin atau margin laba atas 

pelnjualan melrupakan salah satu rasiol yang digunakan untuk melngukur margin laba 

atas pelnjualan.Cara pelngukuran rasiol ini adalah delngan melmbandingkan laba 

belrsih seltellah pajak delngan pelnjualan belrsih. Rasiol ini juga dikelnal delngan nama 

prolfit margin. 

Telrdapat dua rumus untuk melncari prolfit margin, yaitu selbagai belrikut : 

1) Untuk margin laba koltolr delngan rumus: 

Prolfit margin = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

Margin laba koltolr melnunjukkan laba yang rellatif telrhadap pelrusahaan, 

delngan cara pelnjualan belrsih dikurangi harga polkolk pelnjualan. Rasio l ini digunakan 

untuk pelneltapan harga polkolk pelnjualan. 

2) Untuk margin laba belrsih delngan rumus: 

 

Nelt Prolfit margin = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

 

Margin laba belrsih melrupakan ukuran keluntungan delngan melmbandingkan 

antara laba seltellah bunga dan pajak dibandingkan delngan pelnjualan. Rasiol ini 

melnunjukkan pelndapatan belrsih pelrusahaan atas pelnjualan. 

2) Laba Pelr Lelmbar Saham 

 

Rasiol pelr lelmbar saham atau diselbut juga rasiol nilai buku melrupakan rasiol 

untuk melngukur kelbelrhasilan manajelmeln dalam melncapai keluntungan bagi 

pelmelgang saham. Rasiol yang relndah belrarti manajelmeln bellum belrhasil untuk 

melmuaskan pelmelgang saham, selbaliknya delngan rasiol yang tinggi, kelseljahtelraan 

pelmelgang saham, selbaliknya delngan rasiol yang tinggi, kelseljahtelraan pelmelgang 

saham melningkat. Delngan pelngelrtian lain, tingkat pelngelmbalian yang tinggi. 
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Keluntungan bagi pelmelgang saham adalah jumlah keluntungan seltellah dipoltolng 

pajak.Keluntungan yang telrseldia bagi pelmelgang saham biasa adalah jumlah 

keluntungan dikurangi pajak, divideln, dan dikurangi hak-hak lain untuk pelmelgang 

saham priolritas. 

Rumus untuk melncari laba pelr lelmbar saham biasa adalah selbagai belrikut: 

Laba pelr lelmbar saham  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Apabila didalam pelrusahaan telrselbut, di samping saham biasa, juga telrdapat 

saham priolritas, kita dapat melnelntukan mana yang melnjadi hak pelmelgang saham 

priolritas seltellah dikurangkan dari laba yang dipelrollelh.Baru kelmudian melnghitung 

laba pelr lelmbar masing-masing saham. 

1) Relturn oln Elquity (ROlEl) 

 

Hasil pelngelmbalian elkuitas atau relturn oln elquity atau relntabilitas moldal 

selndiri melrupakan rasiol untuk melngukur laba belrsih selsudah pajak delngan moldal 

selndiri. Rasiol ini melnunjukkan elfisielnsi pelnggunaan moldal selndiri.Selmakin tinggi 

rasiol ini, selmakin baik. Artinya polsisi pelmilik pelrusahaan selmakin kuat, delmikian 

pula selbaliknya. 

Rumus untuk melncari relturn oln elquity (ROlEl) dapat digunakan selbagai 

belrikut: 

ROE = 
𝐄𝐚𝐫𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐀𝐟𝐭𝐞𝐫 𝐈𝐧𝐭𝐞𝐫𝐞𝐬𝐭 𝐚𝐧𝐝 𝐓𝐚𝐱

𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
  

Sumber : Kasmis (2017) 

2) Relturn oln Invelstelmelnt (ROlA) 

 

Hasil pelngelmbalian invelstasi atau lelbih dikelnal delngan nama ROlA ( Reltur 

Oln Asselt ) Atau Relturn oln asselt melrupakan rasiol yang melnunjukkan hasil (relturn) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam pelrusahaan. ROlI juga melrupakan suatu 
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ukuran telntang elfelktivitas manajelmeln dalam melngellolla invelstisanya. 

Disamping itu, hasil pelngelmbalian invelstasi melnunjukkan prolduktivitas 

dari selluruh dana pelrusahaan, baik moldal pinjaman maupun moldal selndiri. 

Selmakin kelcil atau relndah rasiol ini, selmakin kurang baik, delmikian pula 

selbaliknya.Artinya rasiol ini digunakan untuk melngukur elfelktivitas dari 

kelselluruhan olpelrasi pelrusahaan. 

Ollelh karelna itu, laba yang dipelrollelh di luar pelrusahaan atau dari elfelk 

(delvideln, kupo ln) tidak dipelrhitungkan dalam melnghitung prolfitabilitas elkolnolmi 

(Riyantol 2019:36). Melnurut Kasmir (2017:202), ROlA diukur delngan rumus: 

ROA = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Sumber : Kasmis (2017) 

Bagi suatu pelrusahaan, di samping laba tingkat prolfitabilitas melrupakan 

masalah yang pelnting, selbab laba yang belsar saja bellum melrupakan ukuran bahwa 

pelrusahaan telrselbut tellah dapat belkelrja selcara elfisieln. Elfisielnsi baru dapat 

dikeltahui delngan melmbandingkan prolfitabilitas yang dipelrollelh delngan moldal yang 

digunakan. Pro lfitabilitas moldal selndiri atau selring juga dinamakan relntabilitas 

usaha adalah pelrbandingan antara jumlah laba yang telrseldia bagi para pelmilik 

moldal selndiri di satu pihak delngan jumlah moldal selndiri yang melnghasilkan laba 

telrselbut dilain pihak (Riyantol 2019:44). Laba yang dimaksudkan di sini adalah laba 

usaha seltellah dikurangi delngan bunga moldal asing dan pajak pelnghasilan 

(Elarnings Aftelr Tax). 

Belrkaitan delngan hal telrselbut, untuk melngeltahui pelngaruh prolfitabilitas 

telrhadap struktur moldal pelrusahaan, maka pelrlu dikaji melngelnai Pelcking Olrdelr 
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Thelolry. Diselbut pelcking olrdelr karelna telolri ini melnjellaskan melngapa pelrusahaan 

akan melnelntukan hielrarki sumbelr dana yang paling disukai (Husnan, 2020: 324). 

 Brelalely dan Myelrs dalam Husnan (2020:325) melnyatakan selcara ringkas 

telolri telrselbut antata lain: 

1. Pelrusahaan lelbih melnyukai pelndanaan dari hasil olpelrasi pelrusahaan.  

2. Pelrusahaan melncolba melnyelsuaikan rasiol pelmbagian delvideln yang 

ditargeltkan, delngan belrusaha melnghindari pelrubahan delvideln selcara drastis.  

3. Kelbijakan delvideln yang rellatif selgan untuk diubah, diselrtai delngan fluktuasi 

prolfitabilitas dan kelselmpatan invelstasi yang tidak bisa diduga, melngakibatkan 

bahwa dana hasil olpelrasi kadang-kadang mellelbihi kelbutuhan dana untuk 

invelstasi, melskipun pada kelselmpatan yang lain, mungkin kurang. Apabila dana 

hasil olpelrasi kurang dari kelbutuhan invelstasi (capital elxpelnditurel), maka 

pelrusahaan akan melngurangi saldol kas atau melnjual selkuritas yang dimiliki.  

4. Apabila pelndanaan dari luar (elxtelrnal financing) dipelrlukan, maka pelrusahaan 

akan melnelrbitkan selkuritas yang paling aman telrlelbih dahulu, dimulai delngan 

pelnelrbitan olbligasi, kelmudian diikuti ollelh selkuritas yang belrkaraktelristik olpsi 

(selpelrti olbligasi kolnvelrsi), baru apabila masih bellum melncukupi, saham baru 

ditelrbitkan. 

Implikasi pelcking olrdelr thelolry adalah pelrusahaan yang melmpunyai prolfit 

tinggi, akan melnggunakan utang dalam jumlah relndah, dan selbaliknya. Pelrusahaan 

yang melmpunyai prolfit tinggi melmungkinkan melrelka untuk melnggunakan laba 

ditahan (reltaineld elarnings) selbagai sumbelr pelndanaan pelrusahaan dari dalam. 

Alasannya, biaya dana intelrnal lelbih murah dibanding biaya dana elkstelrnal 

(Mutamimah 2018:75). Selmelntara itu Brigham dan Holustoln (2020:40), 
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melngatakan bahwa pelrusahaan delngan tingkat pelngelmbalian yang tinggi atas 

invelstasi melnggunakan hutang yang rellatif kelcil.  

Tingkat pelngelmbalian yang tinggi melmungkinkan untuk melmbiayai 

selbagian belsar kelbutuhan pelndanaan delngan dana yang dihasilkan selcara intelrnal. 

Belrdasarkan uraian telrselbut dapat disimpulkan, bahwa prolfitabilitas melmpunyai 

pelngaruh telrhadap struktur moldal delngan didasarkan bahwa pelrusahaan yang 

melmpunyai pro lfitabilitas yang tinggi akan melngurangi keltelrgantungannya pada 

pihak luar, karelna tingkat keluntungan yang tinggi melmungkinkan pelrusahaan 

untuk melmpelro llelh selbagian belsar pelndanaannya dari laba ditahan. Hal ini akan 

belrpelngaruh telrhadap pelnelntuan kolmpolsisi struktur moldal. 

 

2.1.4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran pelrusahaan melrupakan belsarnya suatu pelrusahaan. Ukuran 

pelrushaan adalah suatu skala dimana pelrusahaan dapat diklasifikasikan melnjadi 

pelrusahaan yang belsar atau kelcil, delngan belrbagai cara, antara lain: toltal aselt, 

pelnjualan dan kapitalisasi pasar (Sudarmadji dan Sulartol, 2018). Riyantol 

(2019:313) melnjellaskan ukuran pelrusahaan adalah belsar kelcilnya pelrusahaan 

dilihat dari belsarnya nilai elquity, nilai pelnjualan, atau nilai aktiva. Sartolnol 

(2017:98) melngelmukakan bahwa Ukuran pelrusahaan adalah suatu ukuran, skala 

atau variabell yang melnggambarkan belsar-kelcilnya pelrusahaan.  

Dalam hal ini, apabila pelnjualan lelbih belsar dari pelnjual biaya variabell 

maka dan biaya teltap, akan dipelrollelh jumlah laba selbellum pajak. Selbaliknya 

apabila pelnjualan lelbih kelcil dari biaya variabell dan biaya teltap maka pelrusahaan 

akan melngalami kelrugian Nilai aselt melnunjukkan kelkayaan yang dimiliki 
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pelrusahaan dalam melnjalankan kelgiatan olpelrasiolnalnya. Nilai pelnjualan 

melnunjukkan pelrputaran uang yang dapat dihasilkan pelrusahaan. Nilai kapitalisasi 

pasar melnunjukkan selbelrapa belsar pelrusahaan dikelnal ollelh masyarakat. Ukuran 

pelrusahaan dapat telrlihat dari selbelrapa belsar atau kelcil usaha yang dilakukan 

pelrusahaan.  

Pelrusahaan delngan skala belsar dan pelrtumbuhan yang polsitif melmbelrikan 

tanda bahwa selmakin kelcil kelmungkinan pelrusahaan akan bangkrut dan dianggap 

mampu melmpelrtahankan kellangsungan usahanya (Januarti dan Fitrianasari, 2019). 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, ukuran 

pelrusahaan adalah melrupakan gambaran dari suatu pelrusahaan dapat dikatelgolrikan 

selbagai pelrusahaan belsar atau kelcil yang dapat dilihat mellalui toltal aselt, pelnjualan 

belrsih, dan kapitalisasi pasar.  

Ukuran pelrusahaan belsar atau kelcil dapat melnelntukan kelmungkinan 

pelrusahaan untuk bangkrut atau mampu belrtahan hidup. Auditolr lelbih selring 

melmbelrikan olpini noln goling colncelrn kelpada pelrusahaan yang melmiliki ukuran 

belsar. Hal ini telrjadi karelna pelrusahaan belsar melmpunyai manajelmeln yang lelbih 

baik dalam melngellolla pelrusahaan dan lelbih mampu melnghadapi ko lndisi keluangan 

yang tidak stabil (Ballelsta dan Gracia, 2019). 

Roldolni (2014:193), ukuran pelrusahaan dapat di rumuskan selbagai belrikut: 

Ukuran Pelrusahaan = Ln (toltal asselt) 

Sumber : Rodoni (2014) 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Dasar  atau  acuan  yang  belrupa  telmuan-telmuan  mellalui  hasil  belrbagai  
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pelnellitian selbellumnya melrupakan hal yang sangat pelrlu dan dapat dijadikan 

selbagai data pelndukung. Salah satu data pelndukung yang melnurut pelnelliti pelrlu 

dijadikan bagian telrselndiri adalah pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan 

pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel 

Penelitian 

Model 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Alichia 

(2013)  

Pe lngaruh Ukuran 

Pe lrusahaan, 

Pe lrtumbuhan 

Pe lrusahaan, dan 

Olpini Audit 

Tahun 

Se lbellumnya 

telrhadap Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn studi 

kasus pada 

pe lrusahaan 

manufaktur yang 

telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolne lsia 

Ukuran 

Pe lrusahaan, 

Pe lrtumbuhan 

Pe lrusahaan, 

dan Olpini 

Audit Tahun 

Uji 

Re lrgrelsi 

Linelar 

Be lrganda 

pe lrbeldaannya 

telrleltak pada variabell 

indelpelnde ln untuk 

pe lnellitian selkarang 

melnggunakan 

prolfitabilitas dan 

likuiditas. Selktolr 

pe lrusahaan yang 

ditelliti sama teltapi 

tahun yang ditelliti 

be lrbelda dan 

pe lrusahaan belrbelda. 

Pe lrsamaan pada 

pe lnellitian ini yaitu 

samasama 

melnggunakan 

variabell delpe lndeln 

olpini audit goling 

colncelrn dan variabell 

ukuran pelrusahaan 

2 Arma 

(2013)  

Pe lngaruh 

Prolfitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Pe lrtumbuhan 

Pe lrusahaan 

telrhadap 

Pe lnelrimaan Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn Studi 

Elmpiris pada 

Pe lrusahaan 

Manufaktur yang 

Te lrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia 

(BElI) 

Prolfitabilitas, 

Likuiditas, 

Pe lrtumbuhan 

Pe lrusahaan 

dan 

Pe lnelrimaan 

Olpini Audit 

Goling 

Colncelrn 

Uji 

Re lrgrelsi 

Linelar 

Be lrganda 

Pe lrsamaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian 

selkarang yaitu 

telrleltak pada variabell 

de lpelndelnnya sama-

sama melnggunakan 

olpini audit goling 

colncelrn dan variabell 

indelpelnde ln 

melnggunakan 

variabell prolfitabilitas  

3 Azizah 

(2014) 

Pe lngaruh Ukuran 

Pe lrusahaan, De lbt 

De lfault, dan 

Kolndisi 

Ukuran 

Pe lrusahaan, 

De lbt Delfault, 

dan Kolndisi 

Uji 

Re lrgrelsi 

Linelar 

Be lrganda 

Pe lrbeldaan delngan 

pe lnellitian ini adalah 

pada variabell 

indelpelnde ln yaitu 
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Ke luangan 

Pe lrusahaan 

telrhadap 

Pe lnelrimaan Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

dan 

Pe lnelrimaan 

Olpini Audit 

Goling 

Colncelrn 

de lbt delfault dan 

kolndisi keluangan. 

Pe lrusahaan yang 

ditelliti dalam 

pe lnellitian ini sama 

yaitu pelrusahaan 

manufaktur teltapi 

tahun yang diganakan 

be lrbelda yaitu tahun 

2018-2022. 

Pe lrsamaan dalam 

pe lnellitian ini yaitu 

pada variabell 

de lpelndelnnya sama-

sama melnggunakan 

variabell olpini audit 

goling colncelrn dan 

variabell 

indelpelnde lnnya sama-

sama melnggunakan 

variabell ukuran 

pe lrusahaan 

4 Mareltta 

(2020  

Pe lngaruh Kolndisi 

Ke luangan 

Pe lrusahaan Dan 

Ukuran 

Pe lrusahaan 

Te lrhadap Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn (Studi 

Kasus Pada 

Pe lrusahaan 

Pe lrtambangan 

Subselktolr Industri 

Batu Bara di BElI 

Tahun 2015 – 

2018) 

Kolndisi 

Ke luangan 

Pe lrusahaan, 

Ukuran 

Pe lrusahaan, 

dan Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn 

Uji 

Re lrgrelsi 

Linelar 

Be lrganda 

Kolndisi keluangan 

Pe lrusahaan 

be lrpelngaruh 

signifikan nelgativel 

telrhadap olpini audit 

goling colncelrn, 

ukuran Pelrusahaan 

tidak belrpelngaruh 

signifikan polsitif 

telrhadap olpini audit 

goling colncelrn. 

Se lcara simultan 

kolndisi keluangan 

Pe lrusahaan dan 

ukuran Pelrusahaan 

be lrpelngaruh telrhadap 

olpini audit goling 

colncelrn. 

5 Kurniaw

ati 

(2017)  

Pe lngaruh 

Prolfitabilitas, 

Likuiditas dan 

Ukuran 

Pe lrusahaan 

Te lrhadap Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn (Studi 

Kasus pada 

Pe lrusahaan 

Te lkstil dan 

Garmelnt yang 

Prolfitabilitas, 

Likuiditas, 

Ukuran 

Pe lrusahaan 

dan Olpini 

Audit Goling 

Colncelrn 

Uji 

Re lrgrelsi 

Linelar 

Be lrganda 

Prolfitabilitas selcara 

parsial belrpelngaruh 

telrhadap Olpini Audit 

Goling Colncelrn, 

Likuiditas selcara 

parsial belrpelngaruh 

telrhadap Olpini Audit 

Goling Colncelrn, 

Ukuran Pelrusahaan 

selcara parsial 

be lrpelngaruh telrhadap 

Olpini Audit Goling 
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Te lrdaftar di Bursa 

Elfelk lndolnelsia). 

Colncelrn. Selcara 

simultan 

Prolfitabilitas, 

Likuiditas dan 

Ukuran Pelrusahaan 

be lrpelngaruh telrhadap 

Olpini Audit Goling 

Colncelrn. 

Sumbelr : Diollah Ollelh Pelnulis 2023  

 

2.3. Kerangka Penelitian 

Tujuan dari analisa prolfitabilitas adalah untuk melngukur tingkat elfisielnsi 

usaha dan prolfitabilitas yang dicapai ollelh pelrusahaan yang belrsangkutan. Analisis 

ini juga untuk melngeltahui hubungan timbal balik antara pols-pols yang ada pada 

nelraca pelrusahaan yang belrsangkutan guna melndapatkan belrbagai indikasi yang 

belrguna untuk melngukur elfisielnsi dan pro lfitabilitas pelrusahaan yang belrsangkutan 

Relturn oln asselt (ROlA) adalah rasiol yang dipelrollelh delngan melmbagi laba atau rugi 

belrsih delngan toltal aselt.  

Rasiol ini digunakan untuk melnggambarkan kelmampuan manajelmeln 

pelrusahaan dalam melmpelrollelh laba dan manajelrial elfisielnsi selcara kelselluruhan. 

Selmakin tinggi nilai ROlA selmakin elfelktif pula pelngellollaan aselt pelrusahaan. 

Delngan delmikian selmakin belsar rasiol Prolfitabilitas melnunjukkan bahwa kinelrja 

pelrusahaan selmakin baik, selhingga audito lr tidak melmbelrikan olpini Goling Colncelrn 

pada pelrusahaan yang melmiliki laba tinggi. Dari uraian telrselbut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Prolfitabilitas belrpelngaruh telrhadap Olpini Audit Goling 

Colncelrn. 

Pelrusahaan delngan tingkat pelrtumbuhan aselt polsitif dan diikuti pelningkatan 

hasil olpelrasi akan melnambah kelpelrcayaan telrhadap pelrusahaan dan melmbelrikan 

suatu tanda bahwa pelrusahaan telrselbut jauh dari kelmungkinan melngalami 
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kelbangkrutan. Selmakin tinggi toltal aselt yang dimiliki pelrusahaan, pelrusahaan 

dianggap selbagai pelrusahaan yang belsar dan mampu melnjaga kellangsungan hidup 

usahanya selhingga kelcil kelmungkinan melnelrima olpini audit goling colncelrn. 

Auditolr akan lelbih celndelrung untuk melngelluarkan olpini audit goling colncelrn pada 

pelrusahaan yang lelbih kelcil, hal ini diselbabkan karelna auditolr melmandang bahwa 

pelrusahaan yang lelbih belsar melmiliki kelmampuan lelbih dalam melnyellelsaikan 

pelrmsalahan-pelrmasalahan keluangan yang dimilikinya jika dibandingkan delngan 

pelrusahaan yang belrukuran kelcil.  

Santolsa dan Weldari (2018) mellakukan pelnellitian telntang faktolr-faktolr yang 

melmelngaruhi kelcelndelrungan pelnelrimaan olpini audit goling colncelrn. Hasil dari 

pelnellitian telrselbut melmbelrikan bukti bahwa ukuran pelrusahaan belrpelngaruh 

telrhadap pelnelrimaan olpini audit goling co lncelrn. Belrdasarkan kelrangka belrfikir di 

atas maka dapat dibuat selbuah paradigma pelnellitian selbagi belrikut: 
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Gambar 2.1.  

Kerangka Penelitian 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis melrupakan pelndapat atau jawaban selmelntara telrhadap suatu 

pelrmasalahan yang diajukan yang kelbelnarannya pelrlu dibuktikan (Helrmawan, 

2019). Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan hipoltelsis selbagai belrikut: 

1. Prolfitabilitas belrpelngaruh telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn pada 

Pelrusahaan Manufaktur yang belrgelrak di bidang makanan unggas yang 

Telrdafatar di Bursa Elfelk Indolnelisa pada tahun 2018-2022. 

2. Ukuran Pelrusahaan belrpelngaruh signifikan telrhadap telrhadap Olpini Audit 

Goling Colncelrn pada Pelrusahaan Manufaktur yang belrgelrak di bidang 

makanan dan unggas yang Telrdafatar di Bursa Elfelk Indolnelisa pada tahun 

2018-2022. 

3. Prolfitabilitas dan  Ukuran Pelrusahaan belrpelngaruh signifikan telrhadap 

telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn pada Pelrusahaan Manufaktur yang 
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belrgelrak di bidang makanan dan unggas yang Telrdafatar di Bursa Elfelk 

Indolnelisa pada tahun 2018-2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian kuantitatif ialah prolsels pelnellitian pelngeltahuan belrdasarkan 

delngan data yang belrbelntuk angka yang belrguna untuk melnganalisis pelrmasalahan 

yang ditelliti selsuai delngan fakta, melnggunakan prolsels analisa, melnggunakan 

hipoltelsis, selrta melnggunakan ukuran olbjelktif dan melnggunakan data kuantitatif 

delngan meltoldel kuantitatif Pelnellitian kuantitatif melrupakan pelnellitian yang lelbih 

melnelkankan pada aspelk pelngukuran selcara olbjelktif telrhadap felnolmelna lsolsial 

(Ahmadi, 2016). 

Jelnis pelnellitian yang akan digunakan adalah jelnis pelnellitian Kuantitatif 

asolsiatif, yaitu pelnellitian yang belrsifat melnanyakan hubungan antara dua variabell 

atau lelbih, Sugiyolnol (2013: 57). Hubungan yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah hubungan kausal.Hubungan kasual adalah hubungan yang belrsifat selbab 

akibat, yang telrdiri dari variabell indelpelndeln (variabell yang melmpelngaruhi) dan 

delpelndeln (variabell yang dipelngaruhi) melnurut Sugiyolnol (2013: 59). 

 

3.2. Tempat dan Waktu  Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di BElI di Kolta Jakarta. Seldangkan waktu 

pelnellitiann dilakukan ini dilakukan dari bulan Meli  hingga Nolvelmbelr 2023. 
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3.2.2. Waktu Penelitian 

Prolsels pelngumpulan data dilakukan mulai April 2023 sampai delngan 

Olktbelr 2023, dapat dikeltahui pada skeldul prolsels pelnellitian dalam tabell 3.1 : 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Kegiatan 

 Tahun 2023 2024 

Meli Jun Jul Ags Nolv Dels Jan 

1. PelngajuanJudul        

2. Pelnyusunan Prolpolsal        

3. Bimbingan Prolpolsal        

4. Selminar Prolpolsal        

5.  Relvisi Prolpolsal        

6. Pelngollahan Data        

7. Pelnyusunan Skripsi        

8. Bimbingan Skripsi        

9. Selminar Hasil        

10. Sidang Melja Hijau        

Sumbelr : Diollah Ollelh Pe lnulis 2023  

3.3. Definisi Operasional Variabel 

3.3.1. Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian melncakup variabell apa yang akan ditelliti. Pelnellitian ini 

melnggunakan 2 (dua) variabell indelpelndeln yaitu : Prolfitabilitas dan Ukuran 

Pelrusahaan selrta 1 (satu) variabell delpelndeln yaitu Olpini Audit Goling Colncelrn. 

3.3.2. Definisi Operasional 

Variabell melrupakan selsuatu hal yang belrbelntuk apa saja yang diteltapkan 

ollelh pelnelliti untuk dipellajari, apa yang akan ditelliti ollelh pelnelliti selhingga dipelrollelh 

infolrmasi telntang hal telrselbut kelmudian ditarik kelsimpulan.  
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Defenisi Variabel Indikator Variabel Skala 

1.  Prolfitabilitas 

(X1)  

Rasiol ini melngukur 

ke lmampuan 

pe lrusahaan 

melnghasilkan 

ke luntungan 

(prolfitabilitas) pada 

tingkat pelnjualan, aselt, 

dan moldal saham yang 

telrtelntu. 

Sumber: Hanafi dan 

Abdul, (2016:81). 

ROlA = (Laba Be lrsih / Toltal 

Aktiva) x 100% 

 

Rasiol 

2. Ukuran 

Pe lrusahaan 

(X2) 

Prolksi sizel biasanya 

adalah toltal aselt 

pe lrusahaan. Karelna 

aselt biasanya sangat 

be lsar nilainya dan 

untuk melnghindari 

bias skala maka 

be lsaran aselt pelrlu 

dikolmprels. 

Sumber: Rodoni ( 

2014). 

Sizel = Ln(Toltal Asselt) 

 

Rasiol 

3 Olpini Audit 

Goling 

Colncelrn (Y) 

Olpini audit goling 

colncelrn melrupakan 

olpini audit auditolr 

apabila telrdapat 

ke ltidakpastian 

signifikan atas 

ke llangsungan hidup 

pe lrusahaan dalam 

melnjalankan 

olpelrasinya di masa 

yang akan datang. 

Sumber : Kurniawati 

dan Murti, (2017). 

Be lrnilai 1 untuk 

pe lrusahaan yang melnelrima 

olpini audit goling colncelrn 

dan 0 untuk pelrusahaan 

yang tidak melne lrima olpini 

audit goling colnce lrn. 

 

Nolminal 

Sumbelr : Diollah Ollelh Pe lnulis 2023  

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas selkellolmpolk olrang, 

keljadian atau selgala selsuatu yang melmpunyai karaktelristik telrtelntu.(Akmal 

Tarigan elt al., 2015) Polpulasi juga melrupakan kelselluruhan ellelmeln-ellelmeln yang 
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belrkaitan delngan apa yang pelnelliti harapkan dalam melngambil belbelrapa 

kelsimpulan. Po lpulasi dalam pelnellitian ini adalah pelrusahaan selktolr makanan  

unggas yang telrdaftar dalam Bursa Elfelk Indolnelsia pada pelrioldel 2018-2022 yang 

belrjumlah selbanyak 10 pelrusahaan. Melnurut Sugiyolnol (2015) sampell adalah 

bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi dan harus belrsifat 

relprelselntatif (melwakili).  

3.4.2. Sampel 

Sampell pelnellitian dipilih delngan melnggunakan melto ldel purpolsivel 

sampling, delngan harapan pelnelliti melndapatkan infolrmasi dari kellolmpolk sasaran 

spelsifik (Selkaran, 2018). Adapun kritelria yang digunakan dalam pelnelntuan sampell 

adalah selbagai belrikut:  

Tabel 3.3 Kriteria dalam Penentuan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Pelrusahaan selktolr makanan unggas yang telrdaftar 

di BElI pelrioldel 2018 – 2022. 

 

10 

Pelrusahaan yang tidak melmpublikasikan lapolran 

keluangan selcara lelngkap pelrioldel 2018 – 2022.  

(3) 

Toltal 7 

Sumbelr : Diollah Ollelh Pe lnulis 2023  

Belrdasarkan kritelria sampell di atas jumlah sampell yang didapatkan dari 

hasil pelngamatan pada pelnellitian ini belrjumlah 7 pelrusahaan. Jumlah pelriolde l 

pelngamatan yang digunakan pada pelnellitian ini sellama 5 tahun. Selhingga jumlah 

data yang digunakan pada pelnellitian ini selbanyak 35 data pelnellitian selpelrti yang 

telrlampir pada lampiran. 
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Tabel 3.4 Daftar Sampel Perusahaan  

 
No. 

Kode 

Perusahaan 

 
             Perusahaan 

1.  CPIN Charoleln Polkphand Indolnelsia Tbk 

2.  CPROl Celntral Proltelina Prima Tbk. 

3.  DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 

4.  DSFI Dharma Samudelra Fishing Indust 

5.  JPFA Japfa Colmfeleld Indolnelsia Tbk. 

6.  MAIN Malindol Feleldmill Tbk. 

7.  SIPD Srelelya Selwu Indolnelsia Tbk. 

Sumbelr : Diollah Ollelh Pe lnulis 2023  

3.5. Jenis dan Sumber Data 

3.5.1. Jenis Data 

Data ialah kumpulan fakta atau angka yang melngungkapkan kelbelnarannya 

kelmudian melnjadi dasar untuk melnarik selbuah kelsimpulan. Data yang dipakai 

dalam pelnellitian ini adalah data kuantitatif yang dianalisa selsuai delngan meltoldel 

telrtelntu hingga hasilnya dapat dikeltahui.(Sugiyolnol, 2018). 

 

3.5.2. Sumber Data 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data skundelr yang 

melrupakan sumbelr data pelnellitian yang dipelrollelh selcara langsung dari sumbelr asli 

(tidak mellalui meldia pelrantara). Telknik pelngumpulan data ini dilakukan delngan 

tidak langsung atau mellalui meldia pelrantara, dimana data yang dipelrollelh tellah 

telrseldia langsung. (Haryolnol,2019) 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis yang dimaksud adalah untuk melngkaji ulang dalam kaitannya 

delngan pelngujian hipoltelsis pelnellitian yang tellah pelnulis rumuskan.Melnurut 

Suharsimi Arikuntol meltoldel analisis data ialah suatu meltoldel yang digunakan untuk 

melngollah hasil pelnellitian untuk melmpelrollelh suatu kelsimpulan.Adapun telknik 

dalam melnganalisis data ialah delngan uji validitas, uji relabilitas, analisis relgrelsi 

linielr belrganda dan juga uji hipoltelsis pelnellitian. 

3.6.1. Uji Deskriptif 

Mellalui meltoldel ini data yang dipelrollelh mellalui kuelsiolnelr yang diselbarkan 

kelpada seljumlah relspolndeln yang melnjadi sampell dalam pelnellitian akan 

diklasifikasikan, diintelrprelstasikan, dan dianalisis, selhingga dipelrollelh gambaran 

umum telntang masalah yang ditelliti. 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Ujil asumsi klasikl adalah untukl melnguji seljauhl mana selbuahl relgrelsi diselbutl 

moldell lyang lbaik.Jika moldell relgrelsi yang baik dapat dilihat dari lsudah lmelmelnuhi 

lasumsi-asumsi lklasik. Dalaml uji asumsil klasik telrdiril atasl uji lnolrmalitas, 

llinielritas, autolkolrellasi, lmultikollinielritas, danl heltelrolkeldasitas ldelngan SPSS dalam 

relgrelsil dan pelrhitungan lrelgrelsi adalahl selbagai lbelrikut: 

a. Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas adalah salah satu bagian dari uji statistik yang belrfungsi 

untuk melnelntukan apakah suatu po lpulasi belrdistribusi nolrmal atau tidak.Uji 

nolrmalitas dilakukan delngan melnggunakan telknik uji Kollmo lgolrolf-Smirnolv 

(Uji K-S) delngan melnggunakan taraf signifikan alpha 0.05. Kritelria 

pelngujian apakah data yang disajikan nolrmal apabila nilai signifikansi yang 
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dihasilkan >0,05, maka distribusi data dapat dikatakan nolrmal. Selbaliknya, 

jika nilai signifikansi yang dihasilkan <0,05 maka data tidak dapat 

telrdistribusi nolrmal. 

b. Uji Multikollelniartias 

Ujill Multikollinielritas digunakanl untukl mellihat apakahl moldell relgrelsil 

telrdapat kolrellasil antar variabelll belbas ataul tidak.Dalaml moldell relgrelsil 

selbaiknya tidakl telrjadil kolrellasi antaral variabell belbasl atau tidakl telrjadi 

lmultikollinelaritas.Kritelrial pelngujianl multikollinielritas delnganl mellihat daril 

tolllelrancel danl VIF.Untukl melngeltahuil adanya lmultikollinelaritas, dapatl 

dilihat daril nilai Valuell Inflatiolnl Factolrl(VIF) danlTollelrancel. Apabilal nilai 

lVIF > 10l dan nilail tollelrancel< 0,10l makal telrjadi lmultikollinelaritas. Danl 

apabila nilail VIF < 10l dan nilail tollelrancel > 0,10l maka tidakl telrjadi 

lmultikollinelaritas. 

c. Uji Heltelrolskeldeltisitas 

Ujilheltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan 

yang lain. Ada belbelrapa uji statistik yang dapat digunakan untuk 

melndeltelksi apakah ada atau tidak ada heltelrolkeldastisitas yaitu salah satunya 

delngan melnggunakan uji gleltsjelr, yaitu delngan mellakukan relgrelsi antara 

nilai relsidual selbagai variablel delpelndeln delngan variabell indelpelndeln moldell 

relgrelsi yang diajukan.Apabila variabell indelpelndeln signifikan selcara 

statistic melmpelngaruhi variabell delpelndeln, maka ada indikasi telrjadi 

heltelrolkeldastisitas. Cara melndeltelksinya adalah bila hasil pelrhitungan dari 

masing-masing variabell melnunjukkan lelvell sig > α > 0,05 maka pelnellitian 
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telrselbut belbas dari heltelrolkeldastisitas. Dan selbaliknya bila lelvell sig < α < 

0,05 maka pelnellitian telrselbut tidak belbas heltelrolkeldastisitas. 

3.6.3. Uji Regresi Linear Berganda 

Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi linelar Seldelrhana, yaitu relgrelsi 

yang melmiliki satu variabell delpelndeln dan satu variabell indelpelndeln. Analisis ini 

diselbut belrganda karelna banyaknya faktolr variabell yang akan mungkin 

melmpelngaruhi variabell tak belbas. Maka untuk melngeltahui pelngaruh antara 

Prolfitabilitas dan Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Olpini audit goling colncelrn, maka 

dilakukan analisis statistik relgrelsi linelar belrganda.Adapun rumusan relgrelsi linelar 

belrganda adalah selbagai belrikut. 

Y1= α + b1 X1 + b2X2 + ε 

Keltelrangan : 

a= Colnstanta 

X1= Pro lfitabilitas Aktiva 

X2 = Ukuran Pelrusahaan 

Y = Olpini audit goling colncelrn 

b1,b2 = Kolelfisieln relgrelsi untuk X1 dan X2 

ε = Standard elrolr 

3.6.4. Uji Hipotesis 

Uji hipo ltelsis dilakukan untuk melngeltahui seljauh mana pelngaruh selcara 

simultan antara variabell belbas (X1 dan X2) telrhadap variabell tak belbas (Y). Meltoldel 

pelngujian telrhadap hipoltelsis dilakukan delngan pelngujian kolelfisieln deltelrminasi 

(R2), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). 

a. Uji Deltelrminasi (R2) 
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Ujil Ko lelfisieln Deltelrminanl dapat digunakanl untuk melngeltahuil belsarnya 

kolntribusilvariabell belbasl selcaral belrsama-samal telrhadap variabelll telrikat 

ldelngan adanyal relgrelsillinelr lbelrganda. Nilail kolelfisieln deltelrminanl majmuk 

belrkisarl antara 0l hingga l1.Jikal R2 yangl dipelrollelh melndelkatil 1 makal dapat 

dikatakanl selmakin belsarl pelngaruhvariabelll belbas telrhadapl variabell ltelrikat. 

Hall ini belrartil moldell yangldigunakanl selmakinkuatl untuk melnelrangkanl 

pelngaruh variabelll belbas telrhadapl variabell ltelrikat. Seldangkanljika R2l yang 

dipelrollelhl melndelkati 0l maka ldapat dikatakanl selmakin kelcill 

pelngaruhvariabelll belbas telrhadapl variabell ltelrikat. Hall ini belratil moldell yangl 

digunakan tidakl kuatuntukl melnelrangkan pelngaruhl variabell belbasl yang 

ditellitil telrhadap lvariabell ltelrikat. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya mellihat selbelrapa jauh pelngaruh satu variabell 

pelnjellas/indelpelndeln selcara individual dalam melmaknai variasi variabell 

delpelndeln. Uji parsial dilakukan untuk melngeltahui tingkat signifikan dari 

variabell pelnellitian yang akan diuji pelngaruhnya telrhadap variabell Y selcara 

telrpisah atau individu delngan mellihat pada nilai Sig (valuel) atau 

melmbandingkan t-hitung delngan t-tabell. 

Adapun langkah-langkah dalam pelngambilan kelputusan untuk uji t adalah 

selbagai belrikut:  

1) Jika nilai t hitung > t tabell dan nilai Sig. t < a = 0.05 maka dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa selcara parsial variabell indelpelndeln belrpelngaruh 

selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  
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2) Jika nilai t hitung < t tabell dan nilai Sig. t > a = 0.05 maka dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa selcara parsial variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh 

selcara signifikan telrhadap variabell delpelndeln.  

c. Uji Simultan (f) 

Uji f diselbut juga delngan uji ANOlVA, yaitu Analysist olf Variancel.Uji f 

digunakan untuk melnguji apakah variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln. Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji 

f belrdasarkan nilai f hitung dan Ftabell adalah:  

1) Jika nilai F hitung> Ftabell, maka variabell indelpelndeln selcara simultan 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln.  

2) Jika nilai F hitung< Ftabell, maka variabell indelpelndeln selcara simultan 

tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln.  

Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji F belrdasarkan nilai signifikansi, 

adalah:  

1) Jika nilai signifikansi <0,05 maka variabell indelpelndeln selcara belrsama-

sama tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

2) Jika nilai signifikansi >0,05 maka variabell indelpelndeln selcara belrsama-

sama tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr yang 

dipelrollelh dari Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) mellalui situs. www.idx.col.id. Data 

telrselbut adalah lapolran keluangan tahunan Pelrusahaan di selktolr Makanan Unggas 

yang telrdaftar di BElI pelrioldel tahun 2018 – 2022, yang tellah diaudit ollelh auditolr 

indelpelndeln.  

Sampell pelnellitian dipilih delngan melnggunakan meltoldel purpolsivel sampling 

yaitu pelngambilan sampell delngan kritelria telrtelntu. Adapun kritelria pelnelntu sampell 

adalah selbagai belrikut : 

1. Pelrusahaan selktolr makanan unggas yang telrdaftar di BElI Pelrioldel 2018 – 

2022. 

2. Pelrusahaan yang melmpublikasikan lapolran keluangan selcara   lelngkap 

pelrio ldel 2018 – 2022 

Belrdasarkan kritelria sampell diatas jumlah sampell yang didapatkan dari 

hasil pelngamatan pada pelnellitian ini belrjumlah 7 pelrusahan. Jumlah pelriolde l 

pelngamatan yang digunakan pada pelnellitian ini sellama 5 tahun. Selhingga jumlah 

data yang digunakan pada pelnellitian ini selbanyak 35 data pelnellitian selpelrti yang 

telrlampir pada lampiran.  

Belrikut ini delskripsi singkat dari Pelrusahaan yang melnjadi sampell, yaitu : 
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1) Charoleln Polkphand Indolnelsia Tbk 

PT Charoleln Polkphand Indolnelsia Tbk Pelrselrolan (pelrselrolan) didirikan di 

indolnelsia delngan nama PT Charoleln Polkphand Indolnelsia Tbk Charoleln Polkphand 

Indolnelsia Animal Feleldmill Col. Limitid, belrdasarkan akta pelndirian yang dimuat 

dalam akta Nol.6 tanggal 7 Januari 1972, yang dibuat dihadapan Drs.Gdel Ngurah 

Rai, SH, Noltaris di Jakarta, selbagaimana tellah diubah delngan Akta Nol.5 tanggal 7 

Meli 1973 yang dibuat dihadapan Noltaris yang sama. Akta pelndirian telrselbut tellah 

disahkan ollelh Melntelri kelhakiman Relpublik Indolnelsia delngan Surat Kelputusan Nol. 

YA-5/197/21 tanggal 8 Juni 1973 dan tellah didaftarkan pada Kelpanitelraan 

Pelngadilan  Nelgelri Jakarta Pusat di bawah Nol. 2289 tanggal 26 Juni 1973, selrta 

tellah diumumkan dalam Belrita Nelgara No l.65 tanggal 14 Agustus 1973, Tambahan 

Nol.573. Anggaran Dasar Pelrselrolan telrselbut tellah diubah,telrakhir delngan Akta 

Noltaris Fathiah Hellmi, SH Nol.94 tanggal 19 Juni 2015. Akta telrselbut tellah ditelrima 

dan dicatat ollelh kelmelntelrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Relpublik Indolnelsia 

dalam Surat No l. AHU AH 01.03-0949604 tanggal 8 Juli 2015. 

 

2) Celntral Pro ltelina Prima Tbk 

PT celntral proltelina prima Tbk pelrselrolan atau Pelrusahaan atau CP Prima 

didirikan di Indolnelsia pada tanggal 30 April 1980 belrdasarkan Undang-undang 

relpublic Indolnelsia telntang pelnanaman moldal dalam nelgelri Nol. 6 tahun 1968 yang 

tellah diubah delngan Undang- Undang Nol.12 tahun 1970 dan dicatatkan mellalui 

akta Noltaris Drs.Gdel Ngurah Rai S.H.,Nol 59. Akta pelndirian telrselbut tellah 

disahkan ollelh Melntelri kelhakiman Relpublik Indolnelsia dalam surat kelputusan 

Nol.YA5/281/9 tanggal 21 Meli 1981 dan diumumkan dalam Belrita Nelgara 
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Nol.12,tanggal 9 Felbruari 1990,Tambahan Nol.494. Pelrubahan telrakhir anggaran 

dasar pelrselrolan dinyatakan dalam akta noltaris Nol.98 tanggal 26 Juni 2015 ollelh 

Ardi Kristiar,S.H.,MBA selhubungan pelnyelsuaian anggaran dasar Pelrusahaan 

delngan Pelraturan Oltolritas Jasa Keluangan (OlJK) Nol.32/POlJK.04/2014 telntang 

Relncana dan Pelnyellelnggaraan Rapat Umum Pelmelgang Saham Pelrusahaan 

Telrbuka dan Nol.33/POlJK.04/2014 telntang Direlksi dan Delwan Ko lmisaris Elmiteln 

atau Pelrusahaan Telrbuka. Pelrubahan anggaran dasar ini tellah ditelrima dan dicatat 

di dalam Sisminbakum Dapartelmeln Hukum dan Hak Asasi Manusia Relpublik 

Indolnelsia dalam Surat Kelputusan Nol.AHUAH.01.03-0948719 tanggal 6 juli 2015. 

Kelgiatan usaha pelrselrolan melliputi bidang pelrtambakan udang telrpadu,prolduksi 

dan pelrdagangan pakan udang,pakan ikan dan pakan telrnak lainnya , selrta 

pelnyelrtaan saham pada Pelrusahaan – Pelrusahaan lain. Pelrselrolan belrkantolr pusat di 

Puri Matari 2 lantai 2, Puri Matari Building, JL. HR Rasuna Said Kav H1 – 

2,Seltiabudi, Jakarta Sellatan, delngan lolkasi selntra prolduksi udang di Lampung dan 

Sumatelra Sellatan , seldangkan lolkasi pabrik di Surabaya ,Sidolarjol,Meldan dan 

lampung. Pelrselrolan mulai belrolpelrasi selcara kolmelrsial pada tanggal 18 Agustus 

1980. 

 

3) PT Dua Putra Utama Makmur Tbk 

PT Dua Putra Utama Makmur Tbk adalah selbuah pelrusahaan bidang 

pelrikanan yang melmprolduksi makanan laut kualitas prelmium. Pelrselrolan didirikan 

pada tahun 2012 belrdasarkan Akta Pelndirian Nol. 08 tanggal 09 Meli 2012 yang 

dibuat di hadapan Sugiyantol, S.H., Noltaris di Pati dan tellah melndapat pelngelsahan 

dari Melntelri Kelhakiman Relpublik Indolnelsia delngan Surat Kelputusan Nol. AHU-
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31368.AH.01.01 tahun 2012 telntang Pelngelsahan Badan Hukum Pelrselrolan 

Telrtanggal 11 Juni 2012 dan tellah didaftarkan dalam Daftar Pelrselrolan Nol. AHU-

0052282. AH.01.09, selrta tellah diumumkan dalam Belrita Nelgara Relpublik 

Indolnelsia Nol. 39 tanggal 14 Meli 2013, dan Tambahan Belrita Nelgara Relpublik 

Indolnelsia Nol. 38393. Dalam waktu yang singkat, kinelrja usaha Pelrselrolan 

melnunjukkan pelningkatan yang sangat signifikan. Hal ini bisa dilihat dari 

dimulainya elkspolr kel Malaysia pada tahun 2012, kelmudian telrus belrkelmbang kel 

Tiolngkolk, Kolrela Sellatan, Thailand, Jelpang, dan Singapura pada tahun 2014. 

Kapasitas colld stolragel mulai dipelrluas di lingkungan kantolr pusat Pelrselrolan hingga 

mampu melnyimpan 3.000 toln prolduk DPUM. Pada tahun 2015, Pelrselrolan untuk 

pelrtama kalinya mellakukan IPOl (Pelnawaran Umum Pelrdana) saham di Bursa Elfelk 

Indolnelsia (BElI) selbagai pelrusahaan publik telrdaftar dan belrhasil melraih dana 

masyarakat untuk invelstasi, pelngelmbangan pasar, telknollolgi dan pelngelmbangan 

sumbelr daya manusia dan melngalami pelrubahan nama melnjadi PT. Dua Putra 

Utama Makmur Tbk. Di tahun yang sama Pelrselrolan juga melnelrima Selrtifikat dari 

badan pangan Amelrika Selrikat FDA (Fo lold and Drug Administratioln). Melmasuki 

tahun 2016, Pelrselrolan kelmbali mellakukan pelrluasan colld stolragel delngan kapasitas 

melningkat melnjadi 25.000 toln. Sellain itu, Pelrselrolan juga melnelrima selrtifikasi 

intelrnasiolnal dan belbelrapa pelnghargaan lainnya selpelrti Selrtifikat British Reltail 

Colnsolrtium (BRC) Folold, Hazard Analysis Critical Colntroll Polint (HACCP) yaitu 

selbuah selrtifikasi selbagai tanda bahwa proldukprolduk DPUM dinyatakan lulus uji 

kimiawi, biollo lgis dan fisik selrta belbas dari bahan-bahan belrbahaya. Di bidang 

sistelm manajelmeln mutu, prolduk-prolduk DPUM tellah melndapatkan selrtifikat ISOl 

9001 dan selrtifikat halal dari Majellis Ulama Indolnelsia (MUI). 
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4) PT Dharma Samudelra Fishing Industriels Tbk 

PT Dharma Samudelra Fishing Industriels Tbk adalah suatu pelrselrolan 

telrbatas belrkeldudukan di Jakarta, yang tellah didirikan selcara sah melnurut hukum 

dan pelraturan pelrundang-undangan nelgara Relpublik Indolnelsia, selsuai delngan Akta 

Pelndirian Nol. 3 tanggal 2 Olktolbelr 1973 yang dibuat dihadapan Tan Tholng Kiel, 

Noltaris di Jakarta dan tellah melndapat pelngelsahan dari Melntelri Kelhakiman 

Relpublik Indolnelsia delngan Surat Kelputusannya Nol. Y.A.5/41/9 tanggal 6 Pelbruari 

1974, selrta didaftarkan di Kantolr Pelngadilan Nelgelri Jakarta delngan Nol. 441 

tanggal 13 Pelbruari 1974 dan tellah diumumkan dalam Belrita Nelgara RI Nol. 18 

tanggal 1 Marelt 1974, Tambahan Nol.93. Pelrselrolan dan pabriknya belrkeldudukan di 

Jakarta dan melmpunyai cabang di Kelndari. Pelrselrolan belrgelrak di bidang 

pelngollahan ikan (UPI) melliputi melngumpulkan, melmbelli, melngollah, melnjual selrta 

melnjalankan usaha-usaha di bidang pelrdagangan hasil pelrikanan laut. Pelrselrolan 

belrdiri pada tahun 1973 dan kelgiatan ko lmelrsial dimulai pada tahun 1983 delngan 

belrolpelrasinya pabrik di Kelndari, Sulawelsi Telnggara. Dalam tahun-tahun pelrtama 

olpelrasinya Pelrselrolan masih banyak melngandalkan pada bidang usaha pelnangkapan 

ikan cakalang dan kakap melrah delngan fo lkus pelnjualan pada pasar elkspolr. Dalam 

pelrkelmbangannya, lingkup usaha Pelrselrolan belrkelmbang melnjadi industri 

pelngollahan ikan telrpadu, melncakup aktivitas pelngollahan selhingga melnghasilkan 

prolduk-prolduk ollahan yang melmiliki nilai tambah selpelrti fish fillelt, tuna, olctolpus, 

cuttlel fish dan valuel addeld prolduct. 

5) PT Japfa Colmfeleld Indolnelsia Tbk 
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PT Japfa Colmfeleld Indolnelsia Tbk, sellanjutnya diselbut “Pelrselrolan”, 

didirikan pada tanggal 18 Januari 1971 delngan nama PT Java Pellleltizing Factolry, 

Ltd belrdasarkan Akta Nol.59, yang dibuat di hadapan Noltaris Djoljo l Muljadi, S.H. 

Pada awal pelndiriannya, Pelrselrolan melmprolduksi prolduk pellelt kolpra selcara 

kolmelrsial. Pada tahun 1975 Pelrselrolan mulai melrambah bisnis pakan telrnak dan 

kelmudian tahun 1982 melmasuki bisnis pelmbibitan ayam. Pelrtumbuhan usaha 

Pelrselrolan selmakin belrtambah pelsat seltellah Pelrselrolan melncatatkan sahamnya di 

Bursa Elfelk Indo lnelsia (d/h Bursa Elfelk Jakarta dan Bursa Elfelk Surabaya) tahun 1989 

dan melngakuisisi 4 (elmpat) pelrusahaan pakan telrnak pada tahun 1990, selrta 

melngubah nama pelrusahaan melnjadi PT Japfa Colmfeleld Indolnelsia Tbk. Delngan 

melngelmbangkan industri peltelrnakan yang telrintelgrasi, Pelrselrolan tellah melngalami 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat dan saat ini telrcatat selbagai salah satu pelrusahaan 

agri-folold telrbelsar dan telrkelmuka di tanah air. Pelrselrolan juga melmiliki relputasi 

selbagai pelnghasil proltelin helwani belrkualitas dan telrpelrcaya, yang delngan seltia 

mellayani kelbutuhan selrta melnjadi kelbanggaan Indolnelsia seljak tahun 1975. 

Kunci kelsukselsan Pelrselrolan belrakar dari kolnselp layanan telrpadu, lelngkap dan 

melnyelluruh, yang dibelrikan kelpada selluruh jaringan pellanggan mellalui kelkuatan 

jaringan distribusi dan kelagelnan yang telrselbar di selluruh wilayah Indolnelsia. 

Pelrselrolan selnantiasa melnciptakan dan melmbelrikan nilai-nilai tambah kelpada mitra 

industri mellalui kelkuatan rantai prolduksi yang dimilikinya, dimulai dari folrmulasi 

pakan telrnak yang belrkualitas, bibit telrnak unggul, peltelrnakan ayam brolilelr, ikan, 

udang, dan sapi poltolng, hingga prolduk-prolduk makanan ollahan yang melnyelluruh 

dan telrintelgrasi. Pelrselrolan belrtelkad untuk selnantiasa melmpelrselmbahkan yang 

telrbaik untuk selluruh prolduk yang dihasilkan mellalui pelnelrapan standar biolselcurity 
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yang tinggi, ilmu peltelrnakan dan telknollolgi mutakhir yang telrbaharui, selrta 

pelngawasan mutu yang keltat dan melnyelluruh di seltiap lini usaha. 

 

6) PT Malindol Feleldmill Tbk 

PT Malindol Feleldmill Tbk atau diselbut “Malindol” atau “Pelrusahaan” atau 

“Pelrselrolan”, melnyajikan Lapolran Tahunan yang belrakhir pada tanggal 31 

Delselmbelr 2018 yang melmuat infolrmasi kinelrja keluangan dan hasil usaha 

belrdasarkan Lapolran Keluangan yang tellah diaudit ollelh Kantolr Akuntan Publik. 

Lapolran tahunan ini juga melmuat infolrmasi-infolrmasi yang melngandung prolyelksi, 

relncana, stratelgi, dan tujuan yang bukan melrupakan pelrnyataan data histolris yang 

pada umumnya melnggunakan kata selpelrti “pelrcaya”, “melngharapkan”, 

“melngantisipasi”, “melmpelrkirakan”, “melmprolyelksikan” atau kata-kata selrupa 

lainnya dan dapat dikatelgolrikan selbagai pelrnyataan yang dapat belrsifat pandangan 

kel delpan selsuai delfinisi pada keltelntuan yang belrlaku. Pelrnyataan yang 

melngandung pandangan kel delpan melmuat risikol dan keltidakpastian atas hasil dan 

keljadian yang mungkin belrbelda selcara matelrial dari apa yang dipelrkirakan dan 

diselbutkan dalam pelrnyataan telrselbut telrmasuk yang diselbabkan o llelh pelrubahan-

pelrubahan dalam lingkungan elkolnolmi, pollitik dan solsial di Indolnelsia. Pelnyelbutan 

satuan mata uang “Rupiah” atau “Rp” melrujuk pada mata uang relsmi Indolnelsia, 

seldangkan “Do lllar AS” atau “USD” melrujuk pada mata uang relsmi Amelrika. 

Kelcuali jika diselbutkan lain, selmua infolrmasi keluangan disajikan dalam mata uang 

Rupiah selsuai delngan Standar Akuntasi Keluangan di Indolnelsia. 

 

7) PT Srelelya Selwu Indolnelsia Tbk 
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PT Srelelya Selwu Indolnelsia Tbk (“Pelrselrolan” atau “Srelelya”) didirikan 

tanggal 6 Selptelmbelr 1985 delngan nama PT Beltara Darma Elkspolr Impolr yang 

belrgelrak di bidang usaha pakan telrnak, pelngelringan jagung, olbat-olbatan dan 

vitamin helwan. Seliring delngan pelrkelmbangan usahanya, pada tahun 1986 

melngubah nama melnjadi PT Beltara Darma dan Pelrselrolan melngambil langkah 

stratelgis delngan melngubah namanya melnjadi PT Sielrad Prolducel, yang kelmudian 

dilanjutkan delngan mellakukan Pelnawaran Umum Saham Pelrdana (IPOl) dan 

pelncatatan saham di Bursa Elfelk Indolnelsia pada tanggal 27 Delselmbelr 1996 delngan 

koldel saham “SIPD”. Pelngelmbangan usaha belrikutnya dilakukan mellalui akuisisi 

PT Bellfololds Indolnelsia, pelrusahaan yang belrgelrak di bidang industri pelngellollaan 

makanan belku, delngan kelpelmilikan saham saat ini selbelsar 99,99%. Pada tahun 

2015, Pelrselrolan melnjadi bagian dari Grup Gunung Selwu Kelncana delngan 

masuknya PT Grelat Giant Pinelapplel selbagai Pelmelgang Saham Pelngelndali. Pada 

tanggal 21 Selptelmbelr 2020, Pelrselrolan belrubah nama melnjadi PT Srelelya Selwu 

Indolnelsia Tbk. Pelrubahan nama Srelelya dilakukan selbagai upaya relbranding dan 

pelnelgasan idelntitas Pelrselrolan yang melrupakan bagian dari Gunung Selwu Kelncana 

Grolup selrta melrupakan wujud kolmitmeln untuk telrus belrkolntribusi pada pelnciptaan 

nilai tambah yang melnguntungkan bagi mitranya, bahkan lelbih luas lagi selbagai 

selbuah langkah nyata Srelelya untuk ikut belrpelran selrta dalam upaya pelningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat Indolnelsia. Inolvasi srelelya telrus belrkelmbang hingga saat 

ini delngan mellakukan transfolrmasi melngubah folkus bisnis dari selbellumnya 

Farming Olrielnteld melnjadi Custolmelr Sollutioln-Olrielnteld, mellalui pelnelrapan 

telknollolgi biolselcurity keltat selbagai jaminan higielnitas prolduk, melnjadi pelrusahaan 

pelrtama di Indolnelsia yang melnelrapkan Halal Blolckchain dalam prolseldur 
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pelmoltolngan selsuai delngan Syariat Islam selhingga kolnsumeln dapat melnellusuri 

prolsels halal atas prolduk yang dijual Pelrselrolan, digitalisasi dalam bidang peltelrnakan 

yang melnggunakan telknollolgi smart farm selrta prolduksi pakan telrnak delngan 

melnggunakan elkstrak nanas. 

 

4.1.2. Analisis Statistik Deskriptif 

Belrikut ini delskripsi statistic data masing-masing variablel adalah selbagai 

belrikut : 

Tabel 4.1  

Analisis statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

Prolfitabilitas 35 .004 .343 .07563 .079714 

Ukuran Pelrusahaan 35 14.598 28.376 20.28006 5.103271 

Olpini Audit 35 0 1 .37 .490 

Valid N (listwisel) 35     
Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Dari data diatas dikeltahui bahwa nilai rata-rata untuk variablel Prolfitabilitas 

07563 dan standar delviasinya adalah 079714, untuk variablel ukuran Pelrusahaan 

selbelsar 20.28006 dan standar delviasinya adalah 5.103271, nilai rata – rata Olpini 

audit 37 dan standar delviasinya selbelsar 490. 

4.1.3. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan belrtujuan untuk melmpelrollelh hasil analisis yang 

valid. Belrikut ini pelngujian untuk melnelntukan apakah keldua asumsi klasik telrselbut 

dipelnuhi atau tidak, ada belbelrapa kritelria pelrsyaratan asumsi klasik yang harus 

dipelnuhi yaitu selbagai belrikut: 

a. Uji Normalitas   



54 
 

 
 

Dalam melnelntukan apakah moldell relgrelsi melmelnuhi asumsi nolrmalitas 

digunakan 2 cara antara lain selbagai belrikut :  

1) Kollmolgolrolv Smirnolv  

Kollmolgolrolv Smirnolv melmiliki kritelria pelngujian selbagai belrikut : 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 belrarti data belrdistribusi tidak nolrmal.  

b. Jika nilai signifikan > 0,05 belrarti data belrdistribusi nolrmal. 

Tabel 4.1  

Uji Normalitas Sebelum Transform 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardizeld Relsidual 

N 35 

No lrmal Paramelte lrsa,b Melan 0.0000000 

Std. Delviatioln 0.43092945 

Molst Elxtrelme l 
Diffelre lncels 

Absollutel 0.228 

Po lsitivel 0.228 

Ne lgativel -0.114 

Te lst Statistic 0.228 

Asymp. Sig. (2-taileld)c 0.000 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Belrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahui bahwa hasil signifikansi 0,000 

lelbih kelcil dari 0,05 selhingga dapat dinyatakan bahwa data uji gabungan selluruh 

variabell belrdistribusi selcara tidak nolrmal. Dalam statistika data yang tidak 

belrdistribusi no lrmal dapat dilakukan transfolrmasi data. Transfolrmasi data SPSS 

adalah Upaya yang dilakukan delngan tujuan utama untuk melngubah skala ukuran 

data asli melnjadi belntuk lain selhingga data dapat melmelnuhi asumsi-asumsi yang 

melndasari analisis belragam (Gholzali, 2013). Hasil uji nolrmalitas seltellah transfolrm 

data melnggunakan bantuan SPSS dapat dilihat mellalui tabell 4. Belrikut : 



55 
 

 
 

Table 4.3 

Uji Normalitas Sesudah Transform 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardizeld Relsidual 

N 35 

No lrmal Paramelte lrsa,b Melan 0.0000000 

Std. Delviatioln 0.40835140 

Molst Elxtrelme l 
Diffelre lncels 

Absollutel 0.151 

Po lsitivel 0.151 

Ne lgativel -0.087 

Te lst Statistic 0.151 

Asymp. Sig. (2-taileld)c 0.069 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Dari tabell 4. Di atas melnunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,069 lelbih belsar 

dari 0,05 yang melnunjukkan bahwa nilai selluruh variabell tellah telrdistribusi nolrmal 

selhingga moldell relgrelsi layak untuk digunakan, Adapun hasil dari uji nolrmalitas 

data kurva Nolrmal Prolbability plolt, selbagai belrikut : 

Gambar 4.1.  

Hasil Uji Normalitas Grafik Normal P-Plot 

 
 Pada gambar 4.1 diatas dikeltahui bahwa data delngan nolrmal P-P Plolt pada 

variablel nilai relligiolsitisitas yang digunakan dinyatakan belrdistribusi nolrmal. Hal 
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telrselbut, dikarelnakan titik titik pada gambar distribusi telrlihat melnyelbar atau 

melndelkati diselkitar garis diagolnal dan pelnyelbaran titik titik data selarah dan 

melngikuti garis diagolnal.  

 

b. Uji Multikolinearitas Setelah Transform  

Uji multikollinelaritas digunakan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi 

linielr ditelmukan adanya kolrellasi yang tinggi diantara variablel belbas, delngan 

keltelntuan selbagai belrikut : 

a. Bila VIF >5 maka telrdapat masalah multikollinelritas yang selrius. 

b. Bila VIF<5 maka tidak telrdapat masalah multiko llinelritas yang 

selrius. 

Tabel 4.4  

Uji Multikoleniaritas Setelah Transform 

Coefficientsa 

Molde ll 

Co lllinelarity Statistics 

To llelrancel VIF 

1 (Co lnstant)     

transfolrm_x1 0.923 1.083 

transfolrm_x2 0.923 1.083 

a. Delpe lndelnt Variablel: transfolrm_y 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Belrdasarkan tablel diatas dapat dikeltahui bahwa tidak telrdapat 

multikollinelritas masalah karelna VIF (Variablel Inflatioln Fictolry) lelbih kelcil dari 5 

yaitu pada VIF prolfitabilitas selbelsar 1.083 yang lelbih kelcil dari 5, VIF ukuran 

Pelrusahaan selbelsar 1.083 yang lelbih kelcil dari 5. 

 

c. Uji Heteroskedetisitas 
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Uji heltelrolskeldastisitas adalah selbuah uji untuk melngeltahui apakah dalam 

moldell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel 

pelngamatan yang lain. Jika variancel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan 

lain teltap,maka diselbut holmolskeldastisitas. Apabila asumsi heltelrolskeldastisitas tidak 

telrpelnuhi,maka moldell relgrelsi dinyatakan tidak valid selbagai alat pelramalan. Moldell 

relgrelsi yang baik adalah yang tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas (Gholzali,2016). 

Belrikut ini melrupakan hasil uji heltelrolskeldastisitas delngan diagram gleljselr telrhadap 

moldell relgrelsi dalam pelnellitian ini : 

Table 4.5 

 Uji Heteroskedetisitas Setelah Transform 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld 
Co le lfficielnts 

Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) -0.343 0.527   -0.652 0.520 

transfolrm_x1 0.116 0.097 0.224 1.200 0.240 

transfolrm_x2 0.653 0.423 0.288 1.543 0.134 

a. Delpe lndelnt Variablel: AbsUi 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Belrdasarkan uji heltelrolkeldatisitas delngan meltoldel gleljselr dipelrollelh nilai 

signifikansi 0,240 dan 0,134 lelbih belsar dari 0,05 selhingga dapat disimpulkan data 

tidak telrjadi masalah heltelrolkeldatisitas. 

4.1.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Meltoldel relgelrelsi linielr belrganda melnghubungkan satu variablel delpelndeln 

delngan belbelrapa variablel indelpelndeln dalam satu moldell. Uji relgrelsi linelar belrganda 
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digunakan untuk melnguji prolfitabilitas, ukuran Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit 

Goling Colncelrn. 

Tabel 4.6  

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld Cole lfficielnts Standardizeld Co lelfficielnts 

B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) -2.929 0.974   

transfolrm_x1 0.109 0.179 0.100 

transfolrm_x2 2.668 0.783 0.562 

a. Delpe lndelnt Variablel: transfolrm_y 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Belrdasarkan tabell diatas maka pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda 

difolrmulasikan selbagai belrikut : 

Y= -2.929 + 0.109 X1 + 2.668 X2 

Intelrpreltasi dari relgrelsi diatas adalah selbagai belrikut : 

1) Nilai ko lnstanta (a) selbelsar -2.929 delngan arah hubungan yang nelgative l 

melnunjukkan bahwa apabila selmua variablel indelpelndelnt yaitu prolfitabilitas 

dan ukuran Pelrusahaan belrnilai noll, maka olpini audit goling colncelrn pada 

Pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di bursa elfelk Indolnelsia teltap belrnilai 

-2.929. 

2) Nilai yaitu prolfitabilitas (X1) selbelsar 0.109. delngan arah hubungan yang 

polsitif melnunjukkan bahwa apabila yaitu prolfitabilitas ditingkatkan 100% 

maka olpini audit goling colncelrn akan melngalami pelningkatan selbelsar 0.109 

delngan asumsi bahwa variablel belbas yang lain belrnilai kolnstan. 
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3) Nilai yaitu ukuran Pelrusahaan (X2) selbelsar 2.668 delngan arah hubungan 

yang polsitif melnunjukkan bahwa apabila yaitu ukuran Pelrusahaan 

ditingkatkan 100% maka Olpini Audit Goling Colncelrn akan melngalami 

pelningkatan selbelsar 2.668 delngan asumsi bahwa variablel belbas yang lain 

belrnilai kolnstan. 

4.1.5. Pengujian Hipotesis 

a) Uji kolelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Kolelfisieln deltelrminasi (R2) belrfungsi untuk mellihat seljauh mana 

kelselluruhan variablel indelpelndeln dapat melnjellaskan variablel delpelndeln. Apabila 

angka kolelfisieln deltelrminasi selmakin kuat,yang belrarti variabell – variabell 

indelpelndelnt melmbelrikan hampir selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk 

melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln. Seldangkan nilai kolelfisieln deltelrminasi 

(adjusteld 𝑅2) yang kelcil belrarti kelmampuan variabell – variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variasi delpelndeln adalah telrbatas belrikut hasil pelngujian statistiknya : 

Tabel 4.7  

Uji R Square 

Model Summary 

Molde ll R R Squarel Adjusteld R Squarel 
Std. Elrro lr olf thel 

Elstimatel 

1 .543a 0.295 0.245 0.42268 

a. Preldictolrs: (Colnstant), transfo lrm_x2, transfolrm_x1 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

Belrdasarkan hasil uji kolelfisieln deltelrminasi pada tabell di atas, melnunjukkan 

nilai R squarel adalah 0.295 untuk melngeltahui seljauh mana belsaran pelngaruh 

variabell  prolfitabilitas dan ukuran Pelrusahaan selcara belrsama – sama telrhadap olpini 

audit goling colncelrn maka dapat dikeltahui mellalui uji kolelfisieln deltelrminasi selpelrti 

belrikut ini : 
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KD = R2 x 100 % 

= 0.295 x 100 % 

= 29,5 % 

Nilai R-Squarel diatas adalah selbelsar 29,5 % hal ini belrarti bahwa 29,5 % 

variasi nilai olpini audit goling colncelrn ditelntukan ollelh pelran dari variasi nilai 

Prolfitabilitas, dan Ukuran Pelrusahaan dalam melmpelngaruhi olpini audit goling 

colncelrn adalah selbelsar 29,5 % seldangkan sisanya 70,5 % adalah dipelngaruhi ollelh 

variabell lain yang tidak telrmasuk dalam pelnellitian ini. 

b) Uji Signifikansi Pelngaruh Simultan (F) 

Uji F juga diselbut delngan uji signifikan selcara Belrsama-sama dimasukkan 

untuk mellihat kelmampuan melnyelluruh dari variabell belbas yaitu prolfitabilitas dan 

ukuran Pelrusahaan dalam melmpelngaruhi olpini audit goling colncelrn. Kritelria 

pelngujian : 

1) Tollak 𝐻0 apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau -𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<-𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2) Telrima 𝐻0 apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau -𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<-𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Belrdasarkan Hasil pelngollahan data delngan prolgram SPSS velrsi 27, maka 

dipelrollelh hasil selbagai belrikut ; 

Tabel 4.8  

Uji F Statistik 

ANOVAa 

Molde ll 
Sum olf 
Squarels df 

Melan 
Squarel F Sig. 

1 Re lgrelssioln 2.094 2 1.047 5.861 .007b 

Re lsidual 5.003 32 0.179     

To ltal 7.097 34       

a. Delpe lndelnt Variablel: transfolrm_y 

b. Preldictolrs: (Colnstant), transfo lrm_x2, transfolrm_x1 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  
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Belrtujuan untuk melnguji hipoltelsis statistik diatas, maka dilakukan uji Fpada 

tingkat α= 5%. Nilai hitung untuk n =35 adalah selbagai belrikut : 

F-hitung = 5.861 

F-tabell =n – k – 1 =35-2-1=32 

Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk n =32 adalah selbelsar 2,51 sellanjutnya nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 selbelsar 

2,51 digunakan selbagai kritelria pelngambilan kelputusan. Belrdasarkan hasil 

pelngujian selcara simultan delngan melnggunakan pelngujian 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Pelngaruh prolfitabilitas dan ukuran Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit Goling 

Colncelrn dipelro llelh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selbelsar 5.861 delngan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,51 selhingga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lelbih 

belsar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙( 5.861 > 2,51) dan melmpunyai angka signifikan selbelsar 0.07 

> 0,05. Artinya 𝐻0 ditelrima dan 𝐻𝑎 ditollak, hal ini melnunjukkan bahwa ada 

pelngaruh Prolfitabilitas dan ukuran Pelrusahaan  selcara Belrsama-sama telrhadap 

Olpini Audit Go ling Colncelrn. Selcara simultan melmpelngaruhi tingkat Olpini Audit 

Goling Colncelrn selcara langsung. 

c) Uji Hipoltelsis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melnguji kolelfisieln relgrelsi selcara individual , 

pelngujian ini dilakukan untuk melngeltahui apakah selcara parsial masing- masing 

variabell belbas melmpunyai pelngaruh signifikan atau tidak telrhadap variabell telrikat. 

Seltellah didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan delngan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kritelria pelngambilan kelputusan : 

1) 𝐻0 ditelrima jika : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

2) 𝐻0 ditollak jika : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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Untuk uji statistik 1 pelnulis melnggunakan pelngollahan data SPSS maka 

dipelrollelh hasil uji t selbagai belrikut : 

 

Tabel 4.9  

Uji t Statistik 

Coefficientsa 

Molde ll 

Unstandardizeld 
Co le lfficielnts 

Standardizeld 
Co le lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrro lr Be lta 

1 (Co lnstant) -2.929 0.974   -3.006 0.006 

transfolrm_x1 0.109 0.179 0.100 0.608 0.548 

transfolrm_x2 2.668 0.783 0.562 3.406 0.002 

a. Delpe lndelnt Variablel: transfolrm_y 

Sumbelr : Diollah Melnggunakan SPSS  

 Belrdasarkan tabell diatas , maka dapat dikeltahui nilai pelrollelhan  uji-t untuk 

hubungan antara prolfitabilitas dan ukuran Pelrusahaan telrhadap olpini audit goling 

colncelrn. Nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk n = 35-2 = 33 adalah 2,50. 

1) Pelngaruh Prolfitabilitas telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn  

Uji t digunakan untuk melngeltahui apakah prolfitabilitas selcara individual 

(pelrsial ) melmpunyai hubungan yang signifikan atau tidak telrhadap Olpini Audit 

Goling Colncelrn dari pelngollahan data SPSS 27, maka dapat dipelrollelh uji t selbagai 

belrikut :  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0.608 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,50 

Belrdasarkan hasil pelngujian selcara parsial pelngaruh prolfitabilitas dimana 

nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.608 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,50 delngan delmikian  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lelbih kelcil dari 

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.608 < 2,50 ) dan melmpunyai angka signifikan selbelsar 0,548 > 0,05. 
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Artinya 𝐻0 ditollak dan 𝐻𝑎 ditelrima hal ini melnunjukkan bahwa selcara 

parsial tidak telrdapat pelngaruh prolfitabilitas telrhadap olpini audit goling colncelrn, 

nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selbelsar 0.608 delngan arah hubungan yang polsitif antara prolfitabilitas 

telrhadap olpini audit goling colncelrn. 

2) Pelngaruh Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn 

Uji t digunakan untuk melngeltahui apakah Pelrusahaan selcara individual 

(pelrsial) melmpunyai hubungan yang signifikan atau tidak telrhadap  Olpini Audit 

Goling Colncelrn dari pelngollahan data SPSS 27, maka dapat dipelrollelh uji t selbagai 

belrikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,406 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,50 

Belrdasarkan hasil pelngujian selcara parsial pelngaruh ukuran Pelrusahaan 

dimana nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,406 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 selbelsar 2,50. Delngan delmikian  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lelbih 

belsar daripada  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,406 > 2,50) dan melmpunyai angka signifikan selbelsar 0,002 

< 0,05. Artinya 𝐻0 ditelrima dan 𝐻𝑎 dito llak, hal ini melnunjukkan bahwa selcara 

parsial telrdapat pelngaruh ukuran Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn. 

Nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selbelsar 3,406 delngan arah hubungan yang polsitif antara ukuran 

Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn. 

 

4.2. Pembahasan 

Analisis hasil telmuan pelnellitian ini adalah analisis melngelnai hasil telmuan 

pelnellitian ini telrhadap kelselsuaian telolri pelndapat maupun pelnellitian telrdahulu yang 

dikelmukakan hasil pelnellitian selbellumnya selrta polla pelrilaku yang harus dilakukan 
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untuk melngatasi hal telrselbut. Belrikut ini ada 3(tiga) bagian utama yang akan 

dibahas dalam analisis hasil telmuan pelnellitian ini,yaitu selbagai belrikut: 

1) Pelngaruh prolfitabilitas telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn  

Hasil uji hipoltelsis ini melnunjukkan bahwa selcara parsial tidak telrdapat 

pelngaruh prolfitabilitas telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn pada Pelrusahaan 

manufaktur makanan unggas yang telrdaftar di BElI ( Bursa Elfelk Indolnelsia). Hal ini 

melnunjukkan bahwa selmakin belsar nilai prolfitabilitas suatu Pelrusahaan maka tidak 

akan melningkatkan kelmampuan Pelrusahaan telrselbut dalam melnghasilkan laba 

selhingga akan melnimbulkan kelraguan auditolr akan kelmampuan Pelrusahaan untuk 

mellanjutkan usahanya. Hal ini belrarti bahwa Pelrusahaan delngan pro lfitabilitas yang 

tinggi tidak akan langsung melnimbulkan pelrnyataan auditolr telntang Olpini Audit 

Goling Colncelrn. 

Pelrusahaan yang melnelrima Olpini Audit Goling Colncelrn rata-rata dipelrollelh 

pada Pelrusahaan yang melmiliki nilai rata – rata ROlA yang lelbih kelcil yang belrarti 

bahwa Pelrusahaan yang melmiliki nilai ROlA yang kelcil mampu melningkatkan 

pelnelrimaan Olpini Audit Goling Colncelrn. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan telmuan pelnellitian  Ahmad Juanda (2021) 

yang  melnunjukkan bahwa prolfitabilitas tidak belrpelngaruh pada pelmbelrian Olpini 

Audit Goling Co lncelrn. 

2) Pelngaruh ukuran Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit Goling Colncelrn  

Hasil uji hipoltelsis ini melnunjukkan  bahwa selcara parsial telrdapat pelngaruh 

ukuran Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit Goling colncelrn pada Pelrusahaan makanan 

dan unggas yang telrdaftar di BElI ( Bursa Elfelk Indolnelsia ). Artinya Pelrusahaan yang 

belrskala belsar celndelrung akan melnjamin Pelrusahaan melndapat olpini audit goling 
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colncelrn karelna ukuran Pelrusahaan tollak ukur untuk melnelntukan Pelrusahaan 

telrselbut melndapatkan audit goling colncelrn atau tidak. Telolri kelagelnan dapat 

melnjellaskan hubungan polsitif telrhadap ukuran Pelrusahaan pada pelnellitian ini 

dimana Pelrusahaan belsar dipelrcayai dapat melnyellelsaikan kelsulitan keluangan yang 

dihadapi dari pada Pelrusahaan kelcil, dapat dikatakan bahwa pelrusahan belsar 

kolmplelksitas telrhadap kelmampuan  dan pelningkatan pelmisah antara  manajelmeln  

dan kelpelmilikan. Jadi,auditolr dalam melmbelrikan olpini telrpelngaruh pada ukuran 

Pelrusahaan , teltap belrpeldolman pada standar yang tellah diteltapkan . 

Hasil pelnellitian ini kolnsisteln delngan pelnellitian Rubiyah Al-adawiah (2020) 

bahwa ukuran Pelrusahaan adalah factolr yang melmpelngaruhi pelmbelrian Olpini 

Audit Goling Co lncelrn. 

3) Pelngaruh Prolfitabilitas dan Ukuran Pelrusahaan telrhadap Olpini Audit Goling 

Colncelrn 

Hasil pelnellitian yang di pelrollelh bahwa variabell prolfitabilitas  tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap olpini audit goling colncelrn seldangkan ukuran 

Pelrusahaan melmiliki pelngaruh telrhadap  olpini audit goling colncelrn pada 

Pelrusahaan makanan dan unggas yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

Olpini audit goling colncelrn melrupakan asumsi dalam pellapolran keluangan 

suatu elntitas selhingga jika suatu elntitas melngalami kolndisi yang belrlawanan 

delngan asumsi kellangsungan usaha , maka elntitas telrselbut dimungkinkan 

melngalami masalah survivel. Selkalipun tujuan audit bukan untuk melngelvaluasi 

Kelselhatan keluangan Pelrusahaan, auditolr melmiliki tanggung jawab melnurut SAS 

(AU 341) untuk melngelvaluasi apakah Pelrusahaan melmpunyai kelmungkinana 

untuk belrtahan. Delngan kata lain auditolr belrtanggung jawab untuk melngelvaluasi 
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apakah telrdapat kelsangsian belsar telrhadap kelmampuan elntitas dalam 

melmpelrtahankan kellangsungan hidupnya dalam waktu tidak lelbih dari satu tahun 

seljak tanggal lapolran keluangan yang seldang diaudit ( SPA 570; 2012) lapolran audit 

delngan moldifikasi Goling Colncelrn melnunjukkan suatu indikasi bahwa telrdapat 

risikol pada Pelrusahaan yang kolndisi keluangannya baik, auditolr celndelrung untuk 

tidak melngelluarkan Olpini Audit Goling Colncelrn. 

Prolfitabilitas melrupakan kelmampuan Pelrusahaan dalam melnghasilkan laba 

. selmakin tinggi prolfitabilitas selmakin belsar kelmampuan Pelrusahaan dalam 

melnghasilkan laba. Pelrusahaan yang melmiliki prolfitabilitas yang tinggi celndelrung 

melmiliki laba yang tinggi diselrtai delngan pelningkatan asselt Pelrusahaan. Delngan 

tingkat prolfitabilitas yang tinggi melnghakibatkan auditolr akan celndelrung 

melmbelrikan olpini audit noln goling colncelrn karelna Pelrusahaan dianggap melmiliki 

kolndisi keluangan yang selhat selhingga dianggap melmiliki kelmampuan untuk 

melmpelrtahankan kelmampuan olpelrasiolnal Pelrusahaan. 

Pelrusahaan delngan ukuran belsar atau kelcil yang mampu untuk 

melnghasilkan lapolran keluangan yang selsuai delngan prinsip akuntansi yang belrlaku 

umum, maka Pelrusahaan telrselbut juga celndelrung tidak akan melnelrima Olpini Audit 

Goling Colncelrn . delngan delmikian, bila Pelrusahaan kelcil juga mampu untuk 

melnghasilkan lapolran keluangan yang selsuai delngan prinsip akuntansi yang belrlaku 

umum, maka Pelrusahaan telrselbut juga celndelrung tidak akan melnelrima Olpini Audit 

Goling Colncelrn . jadi, auditolr dalam melmbelrikan olpini tidak telrpelngaruh pada 

ukuran Pelrusahaan, mellainkan teltap belrpeldolman pada standar yang tellah 

diteltapkan. 
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Belrdasarkan hasil yang didapatkan, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

kelmampuan Pelrusahaan untuk melraih laba dalam kelgiatan olpelrasiolnalnya 

melmbelrikan jaminan bahwa pelelrusahaan akan sellalu telrhindar dari melnelrima 

Olpini Audit Go ling Colncelrn. Melskipun melmiliki prolfitabilitas tinggi, hal telrselbut 

tidak melnjamin bahwa audit tidak melmiliki  Pelrmasalahan- pelrmasalahan lain 

dalam usahanya. Mungkin saja suatu Pelrusahaan melmiliki rasio l prolfitabilitas 

polsitif, namun seliring delngan hal telrselbut juga melnanggung belban utang yang lelbih 

tinggi, selhingga melskipun melnghasilkan banyak keluntungan, Pelrusahaan teltap 

tidak mampu untuk melmpelrtahankan Goling Colncelrn Usahanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh pro lfitabilitas dan 

ukuran Pelrusahaan telrhadap olpini audit goling colncelrn. Belrikut adalah kelsimpulan 

dari hasil pelngujian selluruh hipoltelsis : 

1. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa selcara parsial prolfitabilitas tidak 

belrpelngaruh telrhadap olpini audit go ling colncelrn pada Pelrusahaan manufaktur 

makanan unggas yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

2. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa selcara parsial ukuran Pelrusahaan 

belrpelngaruh telrhadap olpini audit go ling colncelrn pada Pelrusahaan manufaktur 

makanan unggas yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

3. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa selcara simultan pro lfitabilitas dan 

ukuran Pelrusahaan belrpelngaruh telrhadap olpini audit goling colncelrn yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

5.2. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti, Adapun saran yang dapat 

dipelrtimbangkan antara lain  

1. Bagi pelnelliti sellanjutnya  

a. Melncolba sampell Pelrusahaan dari selktolr lain dan melnambah sampell yang 

digunakan dalan pelnellitian agar dapat melnghasilkan hasil pelnellitian 

yang lelbih baik 
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b. Pelnelliti sellanjutnya dapat melnggunakan atau melnambah variabell   

indelpelndeln lain, selpelrti pelrtumbuhan Pelrusahaan, 

disclo lsurel,indelpelndelnsi,kolmitel audit dan delbt delfuellt sellain variabell 

yang tellah diuji dalam pelnellitian ini, selhingga dapat melnghasilkan 

pelnellitian yang dapat melnjellaskan factolr-faktolr lain yang dapat 

melmpelngaruhi pelnelrimaan olpini audit goling colncelrn selcara melnyelluruh. 

2. Bagi Pelrusahaan  

Agar telrus dapat belrtahan dalam pelrsaingan dunia bisnis yang keltat dan 

selmakin belrkelmbang pelsat, Pelrusahaan dituntut untuk melnyajikan lapolran 

keluangan yang melmiliki lapolran keluangan yang baik agar dapat belrsaing. 

Seldangkan Pelrusahaan yang melndapatkan olpini audit goling colncelrn pun 

masih bisa belrjalan walaupun dampak yang ditimbulkan dari pelnelrimaan 

olpini audit goling colncelrn adalah belrkurangnya invelsto lr dan krelditur 

telrhadap Pelrusahaan, delngan mellakukan olpinioln sholping bellum telntu 

Pelrusahaan dapat melngubah olpini yang selbellumnya goling co lncelrn melnjadi 

wajar tanpa pelngelcualian. 
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